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DAFTAR NOTASI

q = Volume Lalu Lintas

n = Jumlah Kendaraan yang Melewati suatu Jalan dalam Interval
Waktu (T)

T = Internal Waktu Pengamatan

V = Kecepatan Kendaraan

dx = Jarak yang Ditempuh oleh Kendaraan

dt = Waktu yang Ditempuh oleh Kendaraan

n = Jumlah Kendaraan di Jalan dalam Periode

U = Kecepatan Rata-rata Ruang

Si = Jarak yang Ditempuh Kendaraan i di Jalan

Mi = Waktu yang Dipergunakan Kendaraan 1 di Jalan

k = Kepadatan Lalu Lintas ]

v = Kecepatan Rata-rata

C = Kapasitas

Co = Kapasitas Dasar

FCw = Faktor Penyesuaian Lebar Jalur Lalu Lintas

FCsp = Faktor Penyesuaian Pemisah Arah

FCgsr = Faktor Penyesuaian Hambatan Samping

fi

FCcs= Faktor Penyesuaian Ukuran Kota

Ds = Derajat Kejenuhan

Satuan

(smp/jam)

(smp)
(jam)
(knvjam)
(km)

(jam)

(km/jam)
(m)

(jam)
s
 Akmijam)
(sr};p/jgm)" .
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Tingkat pertumbuhan penduduk di daerah perkotaan vang begitu besar telah
menyebabkan semakin besarnya tuntutan akan sarana transportasi. Pertambahan vang
besar disebabkan oleh besarnva angka kelahiran, juga terutama disebabkan
perpidahan penduduk baik itu urﬁanisasi {perpindahan penduduk dari desa ke kota),
maupun migrasi (perpidahan penduduk dari suatu daerah ke daerah lain). Disamping
pertambahan penduduk, faktor.lain vang mempengaruht besarnya kebutuhan akan
sarana transportasi adalah tingkat- kemakmuran penduduk. Sela.in kedua faktor
tersebut, masih terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi  pertumbuhan
permintaan transportasi kota, vaitu perluasan daerah perkotaan, ketersedian angkutan

bermotor, serta meningkatnya kegiatan niaga dan industri. -

Kota Kendan sebagai kota yang sedang berkembang telah menunjukkan gejala-
gejala tersebut. Laju pertumbuhan penduduk menyebabkan aktifitas-aktifitas
penduduk semakin meningkat. Sejalan dengan aktifitas-aktifitas ini, maka peranan
transportasi sangat diharapkan dalam menunjang segala bentuk kegiatan tersebut.
Selain dari itu tujuan transpotasi vaitu untuk memperoleh suatu perjalanan vang
aman, tertib, cepat dan tepat pada waktunya. Untuk itu diperlukan adanya
keseimbangan antara volume lalu lintas vang terjadi terhadap kapasitas ruas jalan

vang ada, sedangkan untuk mencapai keseimbangan tersebut maka dipertukan
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adanya sarana pelengkap jalan yang cukup memadai terutama menyangkut kondisi

fisik jalan tersebut seperti lebar perkerasan dan bahu jalan.

Jalan poros Wua-wua -~ Mandonga — Kendari Caddi sebagai objek penelitian
merupakan jalan utama di Kota Kendari. Sejalan dengan perluasan daerah kota maka
dibangunlah jalan lingkar yang merupakan jalan alternatif dari jalan utama tersebut.
Jalan lingkar yang dibangun berguna untuk mengantisipasi meningkatnya arus lalu
lintas yang terkonsentrasi dan menumpuk pada jalan arter1 Wua-wua — Mandonga —
Kendari Caddi. Sehingga kemacetan pada jalan arteri Wua-wua — Mandonga —
Kendari Caddi sudah dapat dihindari sebisa mungkin akibat jumlah dan beragamnya
kendaraan dan daerah lain maupun dalam kota itu sendiri yang dapat terlihat
berinteraksi dengan kendaraan-kendaraan lain yang sangat bervartasi, baik itu
kendaraan ringan, berat, cepat, lambat, dan dalam jumlah yang besar, schingga
sebagai penulis ingin mengetahui seberapa besar tingkat pelayanan jalan arter1 Wua-
wua — Mandonga — Kendari Caddi akibat dibukanya jalan lingkar (Bay Pass) di Kota

Kendari Propinsi Sulawesi Tenggara.

~

Berdasarkan hal tersebut diatas sehingga penulis melakukan studi tugas akhir
pada jalan arteri tersebut dengan judul “STUDI TINGKAT PELAYANAN JALAN
ARTERI PADA RUAS JALAN WUA-WUA - MANDONGA - KENDARI J

CADDI DI KOTA KENDARY”.



1.2, Maksud Penulisan

Maksud dart penubisan 1m adalah untuk mengetabu tungkat pelavanan pada
jalan arteri Wua-wua — Mandonga — Kendan Caddi, Kota Kendar Propinsi Sulawesi

Tenggara.

1.3. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisis volume lalu lintas harian,
kecepatan kendaraan, kepadatan arus lalu lintas agar dapat mengetahui tingkat
pelayanan jalan pada jalan arteri Wua-wua — Mandonga — Kendari Caddi, Kota

Kendari Propinsi Sulawesi Tenggara.

1.4. Pokok Bahasan dan Batasan Masalah
Pokok bahasan dalam penulisan int adalah menganalisis arus lalu lintas untuk

menentukan tingkat pelayanan pada jalan arteri Wua-wua — Mandonga - Kendari

Caddi.

Menyadan akan pengetahuan dan kemampuan penulis yang terbatas maka
dalam penulisan tugas akhir 1ni, penulis membatasi masalah vang akan dibahas
yaitu hanyva menganalisis dan menentukan tingkat pelavanan dan jalan arteri Wua-

wua — Mandonga — Kendari Caddi di Kota Kendan Propinsi Sulawes: Tenggara.

1.5. Metode Penulisan

Metode penulisan adalab studi penelitian yang menghasilkan pemecahan

masalah (masukan pemikiran). Penulisan didasarkan atas data vang diperoleh darj
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penelitian langsung di lapangan dan data pendukung dari instansi terkait. juga dikutip

dan hiteratur-hiteratur vang ada kaitannva dengan judul penulisan ini.

1.6. Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan penulisan ini dibagi dalam lima bab dan tiap bab terdiri dari

beberapa sub bab, vang merupakan gambaran dari keseluruhan isi pembahasan yang

diuraikan secara singkat pada masing-masing bab sebagai berikut :

BAB 1

BAB II

BAB III

: PENDAHULUAN

Mengemukakan m;ngenai fatar belakang masalah, maksud dan tujuan
penulisan, pokok bahasan dan batasan masalah,metode penelitian,
sistematika penulisan dengan maksud memberikan gamabaran dan
penjelasan mengenai tugas akhir ini sebelum melangkah ke pembahasan

berikutnya.

: GAMBARAN UMUM LOKASI PENGAMATAN DAN DATA

PENULISAN

Bab ini berisi gambaran umum daerah penelitian dan data yang
berhubungan atau vang digunakan untuk menganalisa masalah yang
meliput keadaan daerah penelitian, kondisi fisik daerah pengamatan

serta data penunjang yang diperoleh dari instansi terkait.

: TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan tentang pengertian serta teori dasar vang digunakan untuk

menganahisa, serta faktor-faktor yang berhubungan dengan lalu lintas.



BAB IV

BAB V
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: ANALISA TINGKAT PELAYANAN JALAN

Pada bab 1m membenkan gambaran analisa vang penulis lakukan
terhadap kondist lailu fintas vang ada berdasarkan data dan hasil survai

yang dilakukan di lapangan.

: PENUTUP

Berisikan kesimpulan dan saran-saran vang dikemukakan penulis dari
analisa di dalam penulisan tugas akhir ini. vang merupakan usulan-

usulan serta masukan vang mungkin bisa dilaksanakan.
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BAB 11

GAMBARAN UMUM LOKASE re SGAMA TAN DAN DATA PENULISAN

2.1. Keadaan Daerah Pengamatan

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis mengambil lokasi Kota Kendari
dengan luas wilayah 295,89 km? atau sekitar 0,78 %. Secara astronomi Kota Kendari
terletak pada 3,95° sampai 4,00° Lintang Selatan dan 122,46" sampai 122,50" Buyjur

Timur.

Kota Kendan dikelilingi dengan Kabupaten Kendari. Mengenai batas-batas

administratif dan Kota Kendari ;:,ebagai berikut :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Soropia (Kabupaten Kendari)
2. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sampara (Kabupaten Kendari)
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Kendarn
4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Moramo (Kabupaten Kendari).

Sedangkan objek penelitian yang dimaksud adalah jalan arteri Wua-wua —
Mandonga — Kendan Caddi, dimana jalan utama tersebut menghubungkan banyak
daerah sehingga jalan utama tersebut selain melayam arus lalu lintas antar kota juga

melayani arus lalu lintas darn luar Kota Kendari.

Pola arus lalu lintas jalan arten Wua-wua — Mandonga — Kendari Caddi im
dilalut oleh berbagai macam jenis kendaraan, seperti kendaraan pribadi, truk, bus,
sepeda motor, kendaraan angkutan dalam kota dan angkutan antar kota. Maka untuk

menunjang kelancaran lalu lintas pada jalan utama tersebut diperlukan adanya.

penanganan secara rutin dan berkala oleh pemenntah setempat agar jalan arteri
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Wua-wua -~ Mandonga - Kendan Caddi mampu untuk mencapai keadaan jalan pada

tingkat vany febih baik

2.2.  Kondisi Fisik Daerah Pengamatan
Berdasarkan data vang diperoleh dari Dinas Pemukiman dan Prasarana
Wilavah Propinsi Sulawesi Tenggara, jalan arteri Wua-wua ~ Mandonga — Kendari

Caddi memliki data spesifikasi sebagai benikut

1. Kelas Jalan : [ (Satu)
2. Fungsi Jalan : Nasional
3. Panjang Jalan 15,640 km
4. Lebar Perkerasan : 100 m

h

.Lebar BahulJalan : 1-15m

=

. Permukaan Jalan : AC (Aspal Concrete)

2.3. Karakteristik Geometrik

2.3.1. Jalur Lalu Lintas

Jalur lalu untas adalah keseluruhan bagian perkerasan jalan yang
diperuntukkan untuk lalu lintas kendaraan. Jalur lalu lintas terdiri dari beberapa lajur
kendaraan. Lajur kendaraan yaitu bagian dari jalur lalu lintas vang khusus
diperuntukkan untuk, dilewati oleh satu rangkaian kendaraan roda empat atau lebih

dalam satu arah.

Jumlah lajur minimal untuk jalan dua arah adalah dua jalur dan pada
umumnya disebut sebagai jalan dua lajur dua arah. Jalur lalu lintas untuk satu arah

minimal terdiri dan satu lajur lalu lintas.
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2.3.2. Bahu Jatan
Berdasarkan tipe perkerasannya. bahu jalan dapat dibedakan atas -

a. Bahu yang tidak diperkeras, yaitu bahu hanya dibuat dani material perkerasan
jalan tanpa bahan pengikat. Bahu yang tidak diperkeras ini dipergunakan untuk
daerah-daerah yang tidak begitu penting, dimana kendaraan yang berhenti dan

mempergunakan bahu jalan tidak begitu banyak jumlahnya.

b. Bahu yang diperkeras yaitu, bahu yang buat dengan mempergunakan bahan
pengikat. Bahu jalan ini dipergunakan untuk jalan-jalan dimana kendaraan yang

akan berhenti dan memakai i)agian tersebut besar jumlahnya.

Besamnya lebar bahu jalan sangat dipengaruhi oleh :
a. Fungsi Jalan
Jalan arteri direncanakan untuk kecepatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
Jalan lokal. Dengan demikian jalan arteri membutuhkan kebebasan samping,
keamanan dan kenyamanan yang lebih besar atau menuntut lebar bahu ya.’ng’fgbih\
lebar dari jalan lokal. ‘ 4’ : “ -
b. Volume lalu lintas "‘,_ =
Volume lalu lintas yang tinggi membutuhkan lebar bahu yang lebih lebar. i
dibandingkan dengan volume laiu lintas yang lebih rendah.
¢. Kegiatan disekitar jalan
Jalan yang melintasi daerah perkotaan, pasar, sekolah membutuhkan lebar bahu
jalan yang lebih lebar karena bahu jalan tersebut akan dipergunakan pula sebagai

tempat parkir dan pejalan kaki.



2.3.3. Median

Pada arus lalu fintas vang unggr seringkali dibutuhkan median guna
memisahkan arus lalu lintas yang berlawanan arah. Jadi median adalah jalur yang

terletak ditengah jlan untuk membagi jalan dalam masing-masing arah.
Secara garis besar median berfungsi sebagai :

1. Menyediakan daerah netral yang cukup lebar dimana pengemudi masih dapat

mengontrol kendaraannya pada saat darurat.

2. Menyediakan jarak yang cukup untuk membatasi/menguragi kesilauan terhadap

lampu besar dari kendaraan yang berlawanan arah.
3. Membawa rasa kelegaan, kenyamanan dan keindahan bagi setiap pengemudi.
4. Mengamankan kebebasan samping dari masing-masing arah arus lalu lintas.

2.3.4. Pengaman Tepi

Pengaman tept bertujan untuk memberi ketegasan tepi badan jalan. Jika
terjadi kecelakaan dapat mencegah kendaraan keluar dari badan jalan. Umumnya
dipergunakan di sepanjang jalan yang menyusur jurang, pada jalan dengan tikungan

yang tajam.
2.3.5. Daerah Manfaat Jalan (Damaja)

Daerah manfaat jalan meliputi badan jalan, saluran tepi jalan dan ambang
pengamannya. Badan jalan meliputi jalur lalu hintas, dengan atau tanpa jalur pemisah

dan bahu jalan.
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2.3.6. Daerah Milik Jalan (Damija)

Daerah mihik jalan merupakan ruang sepanjang jalan vang dibatasi oleh lebar
dan tinggi tertentu yang dikuasai oleh Pembina Jalan dengan suatu hak tertentu.

Biasanya pada jarak tiap 1 km dipasang patok berwarna kuning.
2.3.7. Daerah Pengawasan Jalan (Dawasja)

Daerah pengawasan jalan adalah sejalur tanah tertentu yang terietak di luar
daerah milik jalan, yang penggunaannya diawasi oleh Pembina Jalan dengan maksud

agar tidak mengganggu pandangan pengemudi dan konstruksi bangunan jalan.

2.4. Parameter Perencanaan Geonicirik vaian

2.4.1. WKendaraan Kencana

Dilihat dan bentuk, ukuran dan daya dan kendaraan-kendaraan yang
mempergunakan jalan, kendaraan-kendaraan tersebut dikelompokkan menjadi

kelompok mobil penumpang, bus/truk dan serm trailer.

Untuk perencanaan geometrnk jalan, ukuran lebar kendaraan rencana akan
mempengaruhi lebar lajur yang dibutuhkan. Sifat membelok kendaraan akan

mempengaruhi perencanaan tikungan.

Untuk perencanaan, setiép kelompok diwakili oleh suatu ukuran standar dan

disebut sebagai kendaraan rencana.
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Tabel 2.1

Ukuran Rencana Kendaraan (m)

i !

Jemis Pamjang Lebar Tingi Depan Jarak Belakang E})acilus
Kendaraan Total Total e Tergantung | Candar | Tergantung Nl;i:r
Kendaraan |, 1,7 2.0 0,8 2,7 1,2 6
Penumpang
Truk/Bus
Tanpa 12.0 25 1.5 4,5 6.5 4,0 12
Gandengan

4.0
Kombinasi | 16.5 2,5 4.0 1,3 Dgpé’" 22 12
Belakang

Sumber : Anonimus (1999). Rekayasa Lalu Lintas (hat. 16).

Kendaraan rencana adalah kendaraan yang merupakan wakil dan
kelompoknya, dipergunakan untuk merencanakan bagian-bagian jalan, ukuran lebar
kendaraan rencana akan mempengaruhi perencanaan tikungan dan lebar median

dimana mobil diperkenankan memutar.

2.4.2, Kecepatan Rencana

- -

Kecepatan rencana adalah kecepatan yang dipihh untuk keperluan
perencanaan s.uap bagian jalan raya seperti tikungan, keminingan jalan, jarak
pandang dan lain-lain. Kecepatan yang dipilih tersebut adalah kecepatan tertinggi
menerus dimana kendaraan dapat benalan dengan aman yang mana keamanan itu

sepenuhnya tergantung dari bentuk jalan.

Hampir semua rencana bagian jalan dipengaruhi oleh kecepatan rencana, baik
secara langsung seperti tikungan horisontal, keminngan melintang ditikungan, dan

jarak pandang maupun secara tak langsung seperti lebar lajur, lebar bahu, kebebasan

meiintang, dan lain-lain.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya kecepatan rencana adalah -

Avaduun Afedun (datar. berbukit. gunung)

Medan dikatakan datar jika kecepatan keadaan truk sama atau mendekat
kecepatan mobil penumpang. Medan dikatakan berbukit jika kecepatan
kendaraan truk berkurang sampai dibawah kecepatan mobil penumpang, tetapi
belum sampar merangkak. Medan dikatakan pegunungan jika kecepatan
kendaraan truk berkurang banyak schingga truk tersebut merangkak melewati

Jalan tersebut dengan frekwensi yang sering.

Sifat dan Tingkat Pengguaaln Daerah

Kecepatan rencana yang diambil akan lebih besar untuk jalan luar kota dari pada
dalam kota. Jalan raya dengan volume tinggi dapat direncanakan dengan
kecepatan tinggi, karena penghematan biaya operasi kendaraan dan biaya operasi
lainnya dapat mengimbangi tambahan biaya akibat diperlukannya tambghan
biaya untuk pembebasan tanah dan konstruksi. Tetapi sebaiknya {jalan raﬁal

dengan volume lalu lintas rendah tidak dapat direncanakan dengan kecepatan

rencana rendah, karena pengemudi memilih kecepatan bukan berdasarkan

volume lalu lintas saja tetapi juga berdasarkan batasan fistk jalan.

2.5. Metodologi Penelitian

Penulisan tugas akhir ini, penulis melakukan pengamatan volume arus lalu

lintas pada jalan arteri Wua-wua — Mandonga —~ Kendarn Caddi guna mendapatkan

data primer. Sedangkan data sekunder (data penunjang) diperoleh dan insiansi

terkait yang diperlukan dalam penulisan tugas akhir ini.
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Gambar 2.1. Bagan Alir Analisa Tingkat Pelavanan

Studi Pendahuluan :
* Survey Lokasi
* Perumusan Masalah

* Penentuan Tujuan dan Batasan Masalah
* Studi Pustaka

Pengambilan Data :
* Penentuan Waktu Pengambilan Data
* Pengambilan Data

Data Primer : Data Sekunder : ‘-

1. Volume Lalu Lintas
2. Kecepatan Lalu Lintas

1. Data Topografi
2. Kondisi Geometrik

Analisa Data :
1. Volume Lalu Lintas
2. Kecepatan Lalu Lintas
3. Kepadatan Lalu Lintas

Pembahasan Tingkat Pelayanan :
Kapasitas (C)

Faktor Penyesuaian Akibat Lebar Jalur Lalu Lintas (FCw)
Faktor Penyesnaian Akibat Pemisahan Arah (FCsp)
Faktor Penyesuaian Akibat Hambatan Samping (FCsf)
Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Ukuran Kota (FCcs)
Derajat Kejenuhan (DS)

Sk
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2.5.1. Lokasi Pengamatan

Lokasi pengamatan berada pada Kota Kendari. dengan jalan sepanjang
15,640 km. Namun pada penelitian ini pengamatan dimulai dari STA 0 + 000 di
budaran Mandonga menuju ke STA 2 + 750 ke Uwa — Uwa dan STA 0 + 000

dibundaran Mandonga menuju ke STA 4 + 500 ke Kendari Caddi.

Lokast penelitian pada jalan arten Wua-wua — Mandonga — Kendari Caddi
dibagi dalam dua pos pengamatan yaifu :

1. Pos pengamatan I

Penempatan pos pengambilan data dari Wua-wua ke Mandonga STA 2+750,

untuk mengambi! data jumlah kendaraan dari arah Selatan ke Utara.

2. Pos pengamatan I]

Penempatan pos pengambilan data dari Mandonga ke Kendari Caddi STA 4+500,

untuk mengambil data jumlah kendaraan dari arah Barat ke Timur.
2.5.2. Waktu Penelitian

Waktu pengamatan dimulai pada hari Selasa tanggal 4 Maret 2003 samp&i-- _

hari Senin 10 Maret 2003, penelitian dimulai pada jam 06." sampai jam 18.%.
2.5.3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis menggunakan beberapa pendekatan
yang dilakukan untuk mencapai sasaran yang diinginkan yakni dalam beberapa

metode.
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2.5.3.1. Data Primer

Data primer diperoleh dan surver langsung dilapangan vang berupa :
a. Survei volume lalu lintas berdasarkan klarnifikasi jems kendaraan.
b. Survai kecepatan lalu lintas

Adapun metodologi pengumpulan data primer sebagai berikut :

1. Volume Lalu Lintas
Oleh karena arus lalu lintas yang melewati jalan utama tersebut terdin darn
berbagai macam jenis kendaraan, maka dalam pengamatan ini dilakukan pembagian
jenis kendaraan sebagai berikut :
I. Kendaraan ringan (kendaraan bermotor beroda empat, ciengan dua gandar
benarak 2,0 — 3,0 m, termasuk kendaraan penumpang , oplet, mikrobus, pick up
dan truk kecil).
.. 2. Kendaraan berat menengah (kendaraan bermotor dengan dua gandar, berjarak
3,5 — 5,0 m termasuk bus kecil, truk dua as dengan enam roda ).
3. Trua besar (truk dengan tiga gandar dan truk kombinasi dengan jarak gah&ar
pertama ke kedua < 3,5 m). | f
4. Bus besar (bus dengan dua atau tiga gandar dengan jarak 5,0 - 6,0 m). ’
5. Sepeda motor {sepeda motor dengan dua atau tiga roda meliputi sepeda motdrmj

dan kendaraan roda tiga).

6. Kendaraan tak bermotor (kendaraan bertenaga manusia atau hewan di atas roda

meliputi sepeda, kereta kuda, becak dan kereta dorong).
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Dalam pengambilan data volume lalu lintas, diadakan pencatatan selama
12 1am dalam sehari (jam 06" - jam 18.") atau selama aktifitas berlangsung untuk

Masing-masing pos pengamatan.
2. Kecepatan Lalu Lintas

Pengambilan data untuk kecepatan lalu lintas dilakukan dengan cara
mengukur kecepatan suatu kendaraan pada jarak yang telah ditentukan. Jarak 100
meter digunakan sebagai patokan untuk mengukur kecepatan kendaraan pada jalan
lurus, menanjak, dan menurun, sedangkan untuk jalan menikung digunakan jarak 50
meter dalam mengukur kecepatan kendaraan. Contoh kendaraan yang diambil
kecepatannya sebanyak 25 unit dan mewakili jenis kendaraan tersebut. Péngukuran
kecepatan dapat dilakukan oleh dua orang atau lebih. Alat yang dipergunakan dalam
pengambilan data adalah stopwatch, dimana jika dua orang mengukur maka yang
lainnya memberi aba-aba ketika kendaraan yang diamati memasuki batas Jarak yang

telah ditentukan, kemudian kecepatan kendaraan tersebut dicatat.

Karena kecepatan rata-rata kendaraan sangat dipengaruhi oleh kegiatapfy’\a_hg\

terjadi disekitar jalan, maka dipilih kendaraan yang dianggap mewakili kec'épatalji‘ o

arus lalu lintas pada jalan tersebut yaitu kendaraan motor, kendaraan "rin'gan dan .
kendaraan berat menengah yang bergerak dengan kecepatan yang hampir tetap atau ..

konstan.

Adapun data-data kecepatan kendaraan yang telah diperoleh dapat dilihat

pada tabel lampiran.
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2.5.3.2. Data Sekunder

Disamping data vang merupakan hasi pengamatan langsung di lapangan
juga digunakan data pendukung penulisan tugas akhir ini yaitu data sekunder. Data
sekunder memberikan gambaran umum mengenai hal-hal yang menyangkut
penehtian yang didapatkan dari Badan Riset Negara Propinsi Sulawesi Tenggara,
Dinas Pemukiman, Prasarana dan Wilayah Propinsi Sulawesi Tenggara dan Dinas
Lalu Lintas Angkutan Jalan Raya Kota Kendari. Data-data pendukung tersebut
sebagai berikut :

Tabel 2.2
DATA-DATA JALAN ARTERI

WUA-WUA - MANDONGA - KENvA KL CADin

No Nama Jalan Panjang Jalan | Lebar Jalan | Trotoar/Bahu
(m) (m) (m)
1. | JI. Ahmad Yani 2.500 10,0 1,5
2. | J1. Drs. H. Abdu! Silondae 1.695 10,0 1,5
3. | JI. Ratulang: , 1.350 10.0 1.5
4. | JI. Mayjen S. Parman 1.200 10,0 1.5
5. | JI. Mayjen Sutoyo 1.200 10,0 1,5
6. | J1. Sultan Hasanuddin 1.700 10,0 5
7. | J1. Dipenegoro 950 10,0 15
8. | JI. Moh. Hatta 550 1100 15
9. | JI Ir. Soekarno 680 | 100 15
.10. | JI. W.R. Supratman 30 | 100 15
{1. {JL Sudirman 925 10,0 1,5
12. | JI. RA. Kartini 2.500 10,0 1.5
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BAB III

TINJAUAN PUSTARA

3.1. Tinjauan Umum Unsur-unsur Lalu Lintas

Daerah perkotaan memiliki konsentrasi penduduk vang padat dan intensitas
penggunaan lahan cukup tinggt pula. Tata guna lahan vang utama dalah perumahan,
perkantoran dan perckonomian. Pada daerah perkotaan terdapat cini-ciri yang jelas
yaitu :

~ jaringan jalan dalam kota di desain dengan kecepatan sedang.
~ jaringan jalan digunalkan untuk mempermudah dalam mencapai tujuan
dengan lancar, aman dan mengalirkan arus lalu lintas kedalam jaringan jalan

antar-kota.

Hal utama yang menjadi perhatian dalam rencana, desain dan operasi dari
suatu sistem jalan adalah arus dari sekelompok kendaraan vang akan menggunakan

jalan tersebut atau disebut dengan arus lalu lintas.

Arus lalu lintas pada suatu lokasi tergantung pada beberapa faktor seperti
volume, kecepatan dan kepadatan arus lalu lintas vang dapat saling mempengaruhi,
semakin tinggi volume lalu lintas maka kecepatan akan semakin menurun dan
kepadatan akan semakin meningkat. Arus lalu lintas selalu memingkat dan waktu ke
waktu, hal im menyebabkan kebutuhan akan prasarana jalan harus disesuaikan agar

hambatan terhadap kelancaran dapat dihindari.
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Pertumbuhan arus lalu lintas ini dapat disebabkan oleh -

d

3.1.1.

Natknva jumlah kendaraan vang berada di jalan atau naiknva jumlah
perjalanan (trip).

Lalu lintas yang berubah rute perjalanan karena alasan tertentu.

Lalu lintas yang terjadi karena ada angkutan yang sebelumnya tidak melewati
Jalan raya, sekarang melewatinya.

Lalu lintas yang ditimbulkan oleh adanya pembangunan atau perbaikan jalan.

Volume Lalu Lintas

Dalam MKIJI (1996) disebutkan bahwa arus lalu lintas adalah jumlah

kendaraan bermotor yang melewati suatu titik pada jalur gerak persatuan waktu yang

dinyatakan dalam kend/jam, smp/jam atau LHRT. Perhitungan volume sering

dilakukan dengan cara manual. Perhitungan ini dapat dilakukan untuk kendaraan-

kendaraan pada satu jalur gerak atau banyak jalur gerak yang sejajar dan dapat juga

merupakan jumlah kendaraan yang bergerak pada satu arah ataupun semua arah,

Arus lalu lintas terdiri dan berbagai jenis kendaraan, dimana setiap kendargan

mempunyai karakteristik sendiri, olehnya itu diperlukan penyusaian. : L

Setiap pembandingan untuk keadaan di Indonesia dinvatakan dalam Satuan -

Mobil Penumpang (smp). Angka penyusaiaan untuk setiap jenis kendaraan terhadap

arus lalu lintas tersebut adalah :
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Tabel 3.1.

Satuan Mobil Penumpang untuk berbagai jenis kendaraan

Jenis Kendaraan : Faktor smp
Kendaraan ringan | 1,00
Kendaraan berat menengah 1,50
Bus besar 2,00
Truk besar 2,50
Sepeda motor j 0,33

Sumber : Anonimus (1999), Rekayasa Lalu Lintas, (hal. 51)

Kegunaan dar angka penyusaian setiap jenis kendaraan tersebut adalah untuk
menunjukkan nilai hambatan 'yang ditimbulkan oleh tiap-tiap jenis kendaraan

terhadap arus lalu lintas.

Persamaan untuk menghitung volume lalu lintas adalah sebagai berikut :

g = ji ..................................................................................................... (1)

Sumber : Edward K, Morlok (1991, Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi, (hal. 190)

Dimana :
q = Volume lalu lintas (smp/jam)
n = Jumlah kendaraan yang melewati dalam internal waktu t (smp) ‘ /
T = Inerval waktu pengamatan (jam) _ ,, /

Volume lalu lintas pada suatu jalan bervariasi yang antara lain

~ Variasi menurut jam

Volume jam sibuk biasanya terjadi pada saat orang melakukan perjalanan
ke dan dari tempat kerja, sekolah, atau kegiatan lainnya yang dilakukan-

secara fteratur. Volume lalu lintas puncak perjam digunakan untuk



[11-4

keperluan desain, karena volume 1ni jauh lebth besar dan pada volume
waktu lainnva dalam sehart dan pada saat 1t variast arah vang besar juga
terjad.

~ Variasi harian

Variasi harian dalam seminggu sangat dipengaruhi oleh kegiatan manusia
yang pada umumnya mempunyai suatu jadwal yang tetap dalam seminggu.
Adanya variast hanan ini disebabkan oleh karena adanya hari minggu, hari

hibur, hari pasar, hari raya keagamaan dan lain-lain.

» Variasi bulanan

Adanya perbedaan musim seperti pada saat hburan, biasanya menjelang
Idul Fitri, musim panen dan lain-lain menyebabkan adanya variasi lalu

lintas bulanan.
3.1.2. Kecepatan Lalu Lintas

Kecepatan lalu lintas didefinisikan sebagai perbandingan antara jarak yang

ditempuh dengan waktu yang dipergunakan untuk menempuh jarak tersebut.

s
Persamaan vang digunakan untuk menghitung kecepatan lalu Iintaé adalah 7
!
sebagai berikut : . -
ds ‘
= (2)

Sumber : Edward K. Morlok (1991). Pengantar Teknik dan Perencanaan Transpertasi, thal. 191).
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Dimana
v - Kecepatan latu lintas (kmjam)
dx - Jarak vang ditempuh (km)
dt = Waktu vang ditempuh (jam)

Dari jenis waktu vang tempuh, kecepatan dapat dibagi atas :

I. Travel Speed (kecepatan perjalanan)
Yaitu perbandingan antara jumiah jarak yang ditempuh dengan waktu
perjalanan (travel time) yang digunakan menempuh jarak tertentu.

2. Running Speed (kecepatan bergerak)
Yaitu perbandingan antara jumlah jarak yang ditempuh dengan waktu

selama dalam keadaan bergerak (running time).

Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam menilai studi kecepatan setempat
1. Space Mean Speed (kecepatan rata-rata ruang)

Yaitu untuk menyatakan kecepatan rata-rata kendaraan dalam suatu

bagian jalan pada suatu saat tertentu, dengan persamaan sebagai berikut :

O -
n , ST

Sumber : Edward K. Morlok {1991), Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi, thal. 191).

Ditnana :
U = Kecepatan rata-rata ruang (km/jam)
Si = Jarak yang ditempuh kendaraan [ di jalan (km)
mi = Waktu vang dipegunakan kendaraan 1 di jalan (jam) -
n = Jumlah kendaraan di jalan tersebut dalam periode
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l'ime Mean Speed (kecepatan rata-rata waktu)

berikut :

Yaitu untuk menvatakan kecepatan rata-rata kendaraan vang melewat
suatu tiik dalam interval waktu tertentu. dengan persamaan sebagai

Sumber : Edward K. Morlok (1991), Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportas. (hal. 191).
Dimana :

Vv

= Kecepatan rata-rata ruang
Vi = Kecepatan kendaraan [ pada suatu titik dijalan
n

- = Jumlah kendaraan di jalan tersebut dalam periode
3.1.3. Kepadatan Lalu Lintas

Salah satu variabel yang penting dalam menilai kualitas suatu jalan adalah

dengan mengetahui kepadatan lalu lintas pada jalan tersebut. Kepadatan lalu linfas

dapat dihitung dari hubungan antara volume, kecepatan dan kepadatan dengan
menggunakan persamaan :

Sumber : Anonimus (1999), Rekavasa Lalu Lintas. (hal. 44).

(53
~
Dinama : : =
k = Kepadatan lalu lintas (smp/km)
q = Volume lalu lintas (smp/jam)
v

= Kecepatan rata-rata (km/jam)
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3.2. Tingkat Pelayanan Jalan

3.2 1. Kapasitas

Kapasitas adalah jumlah kendaraan maksimum vang memiliki kemungkinan
yang cukup untuk melewati ruas jalan tersebut (dalam satu maupun dua arah) dalam
periode waktu tertentu dan dibawah kondisi jalan dan lalu lintas vang umum.
Besarnya kapasitas vang menunjukkan volume maksimum vang ditampung jalan

raya pada keadaan lalu lintas bergerak lancar dan aman.

Kapasitas merupakan ukuran kemampuan suatu jalan pada kondisi yang
bervansi, dapat diterapkan pada suatu lokasi tertentu atau pada suatu jaringan jalan
yang sangat kompleks. Karena beragamnya geometrik jalan, kendaraan, pengendara
dan kondisi lingkungan maka kapasitas bervariasi menurut kondisi hingkungannya.
Jumiah total kendaraan yang terdapat pada suatu arus lalu lintas sangat berpengaruh
pada waktu tempuh, serta kebebasannya untuk melakukan perjalanan denagan aman

pada tingkat kenvamanan pada kondisi dan tata letak jalan tertentu.

Kapasitas dan volume, masing-masing diukur dari keadaan arus lalu lintas = . W
dan mempunyai satuan yang sama yaitu kendaraan perjam, hanya saja volume /
menggambarkan suatu arus vang rata-rata sebenarnva dan sifatnva bervariasi.
sedangkan kapasitas menunjukkan kemampuan atau jumlah arus rata-rata maksimum
dengan karakteristik tingkat pelayanan tertetu vang dilakukan oleh jalan rava,
sehingga nilai kapasitas suatu jalan raya bergantung pada keadaan lalu lintas dan

konstuksi jalan rava itu sendiri.
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Kapasitas total untuk semua arus jalan rava di hitung berdasarkan perkalian
antara suatu kapasitas dasar (Co) untuk keadaan ideal dengan beberapa faktor
penvusaian (F) vang diperhitungkan mempengaruhi Kapasitas sesuar dengan keadaan

lapangan.

Adapun rumus untuk perhitungan kapasitas suatu jalan rayva untuk dalam kota

adalah sebagai berikut :

C= C(_\ X FCw x FCQP x FCS}: X FCQg ............................................................. (6)
Sumber : Anonimus (1997), Manual Kapasitas Jalan Indonesia (hal.3 - 30).
Dimana :
C = Kapasitas
Cy = Kapasitas dasar (smp/jam)
FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas
FCgsp = Faktor penyesuaian pemisah arah
FCs¢ = Faktor penvesuaian hambatan samping
FCcs = Faktor penyesuai~n ukuran kota
Tabel 3.2.
Kapasitas Dasar (Cy) pada Jalan Dalam Kota
i o = ;
Tipe .Jalan; Tipe Kapas:tz‘:.a Dasar i Catatan
Alinyemen {smp/jam) . i
Empat lajur terbagi 1650 | Pelajur
atau Jalan satu arah !
Empat lajur tak terbagi | 1500 ‘ Perlane
;
Dua lajur tak terbagi 2900 . Total Kedua Arah
|
] H

Sumber : Anonimus (1997), Manual Kapasitas Jalan Indonesua (hal. 5 - 50).
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Tabel 3.4.

Faktor Penvusaian Kapasitas Akibat Pemisahan Arah (FCsp)

Pemisahan Arah SP % - % 30-50 } 55-45  60-40 | 65-35 | 70-30

FCgp DuaLajur2.2 | 1,00 - 097 0,94 0,91 0,88
EmpatLaurd4/2 | 1,00 i 09 - 092 0,88 0,84

Surnber : Anonimus (1997). Manual Kapasitas Jalan indonesia thal. 3 - 325

Nilai FCsr diperoleh dan tabel 3.5. dengan memperhitungkan besarnya
gangguan samping yang mempengaruhi pengemudi.

Tabel 3.5.
Faktor Penyusaian Kapasitas (FCsr) Akibat Hambatan Samping

K Faktor Penyusaian Akibat ;
. elas )
Tipe Hambatan Hambatan Samping (FCsr)
Jalan Samping Lebar Bahu (Ws)
<05 1,0 : 1,5 > 2.0
VL 0,96 098 ¢ 1,01 1,03
L 0,94 097 | 1,00 1,02
42D M 0,92 095 . 098 1,00
H 088 0,92 0,95 0,98
VH 0.84 08 092 0,96
VL 096 099 1,01 1,03
L 0,94 097 . 1,00 1,02 .
4/2 UD M L 0,92 095 - 098 1,00
H L 0,87 091 | 094 0,98
VH 0,80 ; 08 = 090 0,95
2/2UD VL 094 | 096 0,99 101 -~
atau L 092 | 0% 097 1,00
Jalan M 0,89 0,92 | 095 0,98
satu arah H 0,82 0,86 0,90 0,95
VH 073 I 079 . 085 091
B | i

Sumber : Anomimus (1997). Manual Kapasitas Jalan [ndonesia (hal. 5 - 53y
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Nilai FC¢s diperoleh dan tabel 3.6 dengan memperhitungkan besarnva

jumlah penduduk (Juta) untuk ukuran Kota

Tabel 3.6.

Faktor Penyesuaian Kapasitas (FCcs) Untuk Ukuran Kota

Ukuran kota (Juta penduduk) Faktor penyesuaian untuk ukuran kota
< 0,1 0,86
0,1-0,5 0,90
0,5-10 0,94
1,0-3,0 1,00
>3.0 1,04

Sumber : Anonimus {1997), Manual Kapasitas Jalan Indenesia (3 - 33).
3.2.2. Tingkat Pelayanan Jalan

Tingkat pelayanan jalan adalah ukuran kualitas yang menerangkan kondisi
operasional dalam arus lalu lintas dan penilaian oleh pemakai jalan, pada umumnya
dinyatakan dalam kecepatan, waktu tempuh, kebebasan bergerak laiu lintas,
kenyamanan dan keselamtan. Bila volume lalu lintas sama dengan kapasitas suatu
jalan raya, maka keadaan lalu lintas jelek, berada dibawah keadaan idea/l:;ign_-
kecepatan rendah. Suatu jalan raya yang memberikan tingkat pelayanan yang“ baik3
terhadap pemakai jalan bila volume lalu lintasnya lebih kecil dari kapasitasnya“ /
diamana kecepatan kendaraan adalah cukup, perjalanannya menyenangkan, “hemat
dan aman. Evaluasi tingkat pelayanan suatu jalan raya terhadap lalu lintas yang ada
tergantung beberapa faktor yaitu :

| . Kecepatan dan waktu perjalanan

2. Hambatan atau gangguan lalu lintas

3. Kebebasan untuk manuver
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+

Keamanan. kecelakaan dan bahava-bahava potensi jain

A

Kenvamanan pengemud

6. ekonomi atau biava operasional kendaraan

Untuk menentukan tingkat pelayanan jalan ada duva faktor utama yang harus

diperhatikan yaitu

kecepatan perjalanan yang menunjukkan keadaan umum dijalan.
perbandingan antara volume terhadap kapasitas DS = g/e, yang mana

menunjukkan kepadatan lalu lintas dan kebebasan bergerak bagi kendaraan,

Tingkat pelayanan dibagi atas enam bahagian antara lain :

Ll

. Tingkat Pelayanan “A”

Tingkat pelayanan ini menunjukkan keadaan aru lalu lintas bebas tanpa
hambatan, volume dan kepadatan laiu lintas rendah dan kecepatan kendaraan

tinggi, pengemudi dapat memilih kecepatan yang diinginkan. -

Tingkat Pelayanan “B” e

4

~

Keadaan arus falu lintas stabil, kecepatan mulai dipengaru’h{,oleil":'feadii'z‘a\rx
falu hintas, tetapi pengemudi masih mempunvai kemur;‘gkinan mé;niiih
Kecepatan yang diinginkan. Kecepatan ialu lintas dengan volume lalu lintas
vang tertinggi pada tingkat pelavanan ini digunakan untuk ketentuan-

ketentuan perencanaan jalan di fuar kota.
Tingkat Pelayanan “C”

Arus lalu lintas masih dalam keadaan yang stabil, tetapi kecepetan perjalanan

dan kebebasan bergerak kendaraan sudah dipengaruhi oleh besarnya volume
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lalu lintas. sehingga pemilihan kecepatan sudah terbatas dalam batas-batas
Kecepatan jalan masih cukup memuaskan

4. Tingkat Pelavanan “D”
Keadaan arus lalu lintas sudah mendekati tidak stabil. dimana kecepatan
perjalanan yang di kehendaki secara terbatas masih dapat dipertahankan

meskipun sangat dipengaruhi oleh perubahan-perubahan dalam perjalanan

vang dapat menurunkan kecepatan yang cukup besar.
5. Tingkat Pelayanan “E”

Arus lalu lintas sudah tidak stabil, kecepatan rendah bervariasi, sering terjadi
kemacetan atau kendaraan berhenti beberapa saat. Volume kira-kira
mendekati atau sama kapasitas jalan, sedangkan kecepatan pada kapasitas ini

pada umumnya sebesar sebesar atau kurang lebih 50 km/jam.

6. Tingkat Pelayanan “F”

Tingkat pelayanan ini menunjukkan arus lalu lintas tertahan pada kec¢pal

e, T

rendah, volume lebih besar dari kapasitas jalan sehingga seringkali_iérja&er: '
VLo

kemacetan. Arus lalu lintas sangat rendah sehingga volume dapat turun’ -

mencapai nol.

Tingkat pelayanan A,.B,C dan D adalah tingkat pelayanan dimana volume
lalu lintas terhadap kapasitas lebih kecil. Sedangkan pada tingkat pelayanan E dan F

tingkat pelayanan dimana volume lalu lintas terhadap kapasitas lebih besar.
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Gambar 3.1.

Hubungan antara kecepatan, tingkat pelayanan, rasio volume terhadap
kapasitas untuk jalan arteri di perkotaan dan pinggir kota (suburb). [Dari
Highway Capacity Manual, (1965), hal. 320]

Sumber : Edward K. Moriok (1991), Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi, (hal. 223).
| Sedangkan menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia tingkat pelayanan
jalan terbagi dua, yaitu :
a.  Tingkat Pelayanan “Baik™ apabila Derajat Kejenuhan (DS) < 0,75.

b.  Tingkat Pelayanan “Jelek™ apabila Derajat Kejenuhan (DS) > 0,75.
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Gambar 3.2.

Kecepatan sebagai fungsi dari DS untuk jalan 2/2 UD

3.2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pelayaran
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat pelayanan yaitu :

1. Faktor keadaan jalan
a. Lebar lajur
Lebar lajur sangat mempengaruhi kapasitas jalan, karena semakin lebar
jalan maka semakin besar kapasitas jalan tersebut.
b. Kebebasan samping
Halangan-halangan di sisi jalan yang telalu dekat sisi atau batas jalan,

akan mempengaruhi jalannya kendaraan karena mengurangi lebar efektif

dan lajur jalan.
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c. Lebar bahu jalan
Bahu jalan yang sempit dapat mengurangi lebar efektif dari lajur lalu
lintas. Hal ini bisa terjadi jika kendaraan dalam keadaan darurat atau
kendaraan yang sedang parkir.

d. Kondisi permukaan
Kondisi permukaan yang jelek menyebabkan tahanan guling kendaraan
menjadi besar, sehingga kecepatan operasi kendaraan menurun meskipun
pada volume yang kecil. Dalam hal ini peng;xrangan kecepatan dapat
menurunkan tingkat pelayanan.

e. Alinyemen
Faktor ini digunakan untuk menyatakan besarnya kecepatan rata-rata dan
pembatan jarak pandang pada suatu jalan, agar tingkat pelayanan pada
jalan tersebut tidak menurun disaat kendaraan melalui tikungan atau

tanjakan.

~

~

[ Kelandaian jalan s

Pada jalan yang menanjak, jarak antara kendaraan dapat lebih tkecil"l
sehingga memungkinkan peningkatan kapasitas tapi bila jarak. pénda'ng

terhalang oleh kelandaian maka kapasitas akan menurun.

2. Faktor Lalu Lintas
a. Truk dan Bus
Truk dan bus menempati ruang jalur dalam arus lalu lintas yang setara
dengan beberapa mobil penumpang, sedang kecepatan lebih lambat

sehingga menurunkan tingkat pelayanan jalan.




11I-17

b. Distribusi Jalan
Distribusi lalu lintas pada lajur jalan yang tidak seimbang akan

mengurangi kapasitas dan tingkat pelayanan.
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| BAB IV

ANALISA TINGKAT PELAYANAN JALAN

4.1 Analisa Arus Lalu Lintas

4.1.1. Volume Lalu Lintas

Untuk menganalisa volume lalu lintas, maka dilakukan survey di lapangan
dimana datanya dapat dilihat pada tabel lampiran hasil pengamatan lalu lintas.
Volume dihitung berdasarkan persamaan (1), dengan analisa perhitungan sebagai
berikut :

1. Untuk pos pengamatan I
Pengamatan volume lalu lintas dilakukan selama T'=12 jam, dimana volume
puncak selama pengamatan terjadi pada hari Senin, 10 maret 2003.

Diketahui dari tabel lampiran ( Lampiran 46) :

Kendaraan ringan : 8363 kend/jam x 1

Il

Kendaraan berat mencngah : 1808 kend/jam x 1.5 2712.00 smp/jam

Truk besar : 57 kend/jam x 2.5 = 142.50 smpay/

2 .—n—#-““
Bus besar : 74 kend/jam x 2 = 148.00 sm’pfjam
Sepeda motor - 5422 kend/jam x 0,33 = 1789.26 smp{]am
Jumlah = 1315476 smp/jhm

Maka volume lalu lintas harian rata-rata perjam adalah :

n

Q=.[—.

Sumber : Edward K. Morlok (1991), Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi, thal. 194),

q - 1315476
12
= 1096,23 smp/jam

8363.00 smp/jam .

e
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2. Untuk pos pengamatan [] :
Pengamatan volume lalu lintas duakukan selama T 12 jam, dimana volume
puncak selama pengamatan erjadi pada han Senin. 10 maret 2003

Diketahui dari tabel lampiran (Lampiran 46)

It

Kendaraan ringan : 7245 kend/jam x | 7245.00 smp/jam

Kendaraan berat menengah : 916 kend/jam x 1.5 1374.00 smp/jam

Truk besar - 26 kend/jam x 2.5 = 65.00 smp/jam
Bus besar - 43 kend/jam x 2 = 86.00 smp/jam
Sepeda motor . . 4650 kend/jam x 0,33 = 1534.50 smp/jam
Jumtiah = 10304.50 smp/jam
g -~ 1027750
12
= 856,46 smp/iam.

Untuk hasil pertitungan volulme lalu lintas rata-rata selanjutnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.1
Volume lalu lintas selama T = 12 jam dalam sehari
dan volume LHR perjam
Selasa, 4 Maret 2003
No Jenis Kendaraan Klasifikasi Jumlah Jumlah (smp)
Pos | Pos 11 Pos | Pos 11
1 |Kendaraan Ringan 1 6412 5349 6412 5349
2 |Kend. Berat Menengah 1.5 712 289 1068 433.5
3 |Truk Besar 25 28 14 70 35
4 |Bus Besar 2 31 13 62 26
5 |Sepeda Motor 0.33 3538 3056 1167.54 | 1008.48
Volume Lalu Lintas selama 12 jam 10721 8721 8779.54 | 6851.98
Volume LHR perjam 893.4167 | 726.75 |731.6283570.9983
L 7000
6000 B 6000 PRERS=Se e it
m M
5000 FE T ] St 5000 11—l | OKendaraan o
E 5 a Ringan TR
z Rigin H mKend. Berat”
z 4000 | ——— BKend. Berat =z 4000 H 1 Menengah’
3 ~ Menengah 3 WTruk Besar |
= B Truk Besar 3
E 203 B é 3000 T B Bus Besar
g B Bus Besar § \
| B O Sepeda
5, i B B Sepeda 5, 20 3 e Motor
Motor
1000 HH 11 1000 H
0 H o U
Pos | Pos I Pos I

Pos |

0

Fl
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Tabel 4.2
‘olume lalu lintas selama T = 12 jam dalam sehari
dan volume LHR perjam
Rabu, 5 Maret 2003
No Jenis Kendaraan Klasifikasi Jumlah Jumlah (smp)
Pos | Pos 11 Pos | Pos Il
1 |Kendaraan Ringan 1 5412 4098 5412 4098
2 |Kend. Berat Menengah 1.5 837 558 1255.5 837
3 |Truk Besar 25 14 9 35 225
4 |Bus Besar 2 36 15 72 30
5 |Sepeda Motor 0.33 3031 2030 1000.23 | 669.9
Volume Lalu Lintas selama 12 jam 9330 6710 | 7774.73 | 5657.4
Volume LHR perjam 777.5 |559.1667 | 647.8942| 471.45
[ J O — [T
[l , g
5000 Mt p ﬂ’ 5000 |
o e OKenda
g 4000 H OKendaraan g 4000 ¢ i Ringanraan
5_ N :mr?danB ' 5, BKend. Berat
P end. Bera z Menengah
3 3000 H{ }— Bl Manengeh 5 3000 H B Truk Besar
g B Truk Besar b3
i & B Bus Besar
= W Bus Besar =
E 2000 2] E 0y B Sepeda
3 ﬂazes:ia = Motor
1000 4 —1H 1 H 1000 H
0 _l 0 u M

Pos | Pos I

Pos | Pos Il
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Tabel 4.3
Volume lalu lintas selama T = 12 jam dalam sehari
dan volume LHR perjam
Kamis, 6 Maret 2003
No Jenis Kendaraan Klasifikasi Jumlah Jumlah (smp)
Pos | Pos 11 Pos | Pos I

Kendaraan Ringan

5727 5258 5727 5258

2 |Kend. Berat Menengah 1.5 834 445 1251 667.5
3 |Truk Besar 25 15 14 37.5 35
4 (Bus Besar 2 52 16 104 32
5 |Sepeda Motor 0.33 4594 3491 1516.02 | 1152.03
Volume Lalu Lintas selama 12 jam 11222 9224 | 8635.52 | 7144.53
Volume LHR perjam 935.1667 | 768.6667 | 719.6267 | 595.3775
6000 [+ 6000 |— —
5000 1 5000 | e
=
OKendaraan .
£ 4000 T OKendaraan o 4000 PRI Ringan
Z i = ‘
5 = Ringan 2 B Kend. Berat
=z B Kend. Berat z Menengah < |
3 Menengah 3 s
= ao00 HEL 4 i £ 3000 H | HETruk Besar
2 B Truk Besar é
E" 3 BBus Besar
x W Bus Besar -
< 2000 4|4+ < 2000 H Gttt
= = 0 Sepeda J
=] B Sepeda 2 | Motor
Motor |
1000 - et 1000 | '
0 M o 4

Pos | Pos Il

Pos| Pos Il



Tabel 4.4

Volume lalu lintas selama T = 12 jam dalam sehari
dan volume LHR perjam
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Jum'at, 7 Maret 2003
No Jenis Kendaraan Klasifikasi Jumlah Jumlah (smp)
Pos | Pos 11 Pos | Pos I1
1 |Kendaraan Ringan 1 5779 4826 5779 4826
2 [Kend. Berat Menengah 1.5 675 409 1012.5 613.5
3 |Truk Besar 25 20 12 50 30
4 |Bus Besar 2 34 17 68 34
5 |Sepeda Motor 0.33 4036 2894 1331.88 | 955.02
Volume Lalu Lintas selama 12 jam 10544 8158 | 8241.38 | 6458.52
Volume LHR perjam 878.6667 [ 679.8333 | 686.7817| 538.21

L R ——— 6000 —

5000 H 5000 HF—————

4000 B i D O Kendaraan 4000 U e Dg:;ia:aan o
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x 5000 - A4b || ! @TrukBesar e 3000 (1 7Y . '
[=] (=] \
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- e o
S 2000 4 i 3 20009 ~—| DSepeda
= | ﬂSepeda =
2 | Motor 3 ke

o I AHE -

|
{
o U o U
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Tabel 4.5

Volume lalu lintas selama T = 12 jam dalam sehari

dan volume LHR perjam

V-7

Sabtu, 8 Maret 2003
No Jenis Kendaraan Klasifikasi Jumlah Jumlah (smp)
Pos | Pos 11 Pos | Pos Il
1 |Kendaraan Ringan I 5809 S217 5809 5217
2 |Kend. Berat Menengah 1:5 656 339 984 508.5
3 |Truk Besar 25 27 13 67.5 325
4 |Bus Besar 2 56 16 112 32
5 |Sepeda Motor 0.33 4194 3379 1384.02 | 1115.07
Volume Lalu Lintas selama 12 jam 10742 8964 | 8356.52 | 6905.07
Volume LHR perjam 895.1667 747 696.3767 | 575.4225
0, S — o | ——
e =
|
5000 | . e 5000 8
T DOKend
‘;‘ 4000 § || | OKendaraan g 4000 | e R;gazraan
5 Ringan 73 BKend. Berat -
z = | BKend. Berat z Menengah
S soo [{ |- {1 |} Menengan 2 00 | B Truk Besar
= B Truk Besar = \
& @ B Bus Besar
: B Bus Besar :
< 2000 ¢ H1—1H < 2000 SAESEI - A
= = B Sepeda
3 BSepeda = Motor
Motor
1000 V' }——F%—3 +—F2H 1000 $ e
0 o U
Pos | Pos Il Posl  Posli



V-8

Tabel 4.6
Volume lalu lintas selama T = 12 jam dalam sehari
dan volume LHR perjam
Minggu, 9 Maret 2003
No Jenis Kendaraan Klasifikasi Jumlah Jumlah (smp)
Pos | Pos Il Pos | Pos 1
1 |Kendaraan Ringan 1 5213 4538 5213 4538
2 |Kend. Berat Menengah 1.5 524 219 786 3285
3 |Truk Besar 25 11 9 27.5 22.5
4 (Bus Besar 2 27 8 54 16
5 |Sepeda Motor 0.33 3499 2638 1154.67 | 870.54
Volume Lalu Lintas selama 12 jam 9274 7412 7235.17 | 5775.54
Volume LHR perjam 772.8333|617.6667 | 602.9308 | 481.295
6000 7)) S —
: | :
5000 JbeaeEe St ] 5000 fHE— L T
5 i
OKendaraan
g 4000 i | OKendaraan & oy i Ringan
3 Ringan S BKend. Berat
z i B Kend. Berat ; Menengah
3 s000 41 Menengah ® 3000 B Truk Besar
a3 B Truk Besar a
& i & =B
o ¥ us Besar
T W Bus Besar T
< 2000 = < 2000 H |- @ Sepeda
= =
=] B Sepeda 2 Motor
Motor
1000 | =l £ 1000 |
o 0 J

Pos | Pos Il Pos | Pos I




Tabel 4.7

Volume lalu lintas selama T = 12 jam dalam sehari

dan volume LHR perjam
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No

Jenis Kendaraan

Senin, 10 Maret 2003

Klasifikasi Jumlah Jumlah (smp)

Pos | Pos 11 Pos | Pos 11

Kendaraan Ringan

1 8363 7245 8363 7245

2 |Kend. Berat Menengah 1.5 1808 916 2712 1374

3 |Truk Besar 25 57 26 142.5 65

4 |Bus Besar 2 74 43 148 86

5 |Sepeda Motor 0.33 5422 4650 | 1789.26 | 1534.5
Volume Lalu Lintas selama 12 jam 15724 12880 | 13154.76| 10304.5

Volume LHR perjam

1310.333 | 1073.333 | 1096.23 | 858.7083

JUMLAH KENDARAAN (UNIT)
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o) | | ——
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| DOKendaraan & 80 e Ringan
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|| @ Truk Besar g w00 H}———JF
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< 3000 HF—FF —
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1000
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4.1.2. Kecepatan Lalu Lintas

Kecepatan rata-rata kendaraan dihitung berdasarkan persamaan (3) yaitu
kecepatan rata-rata ruang dalam bagian suatu jalan dengan analisa perhitungan

sebagai berikut ;
1. Pos Pengamatan [

a. Diketahui kecepatan rata-rata kendaraan sepeda motor pada jalan lurus

dari tabel lampiran tentang kecepatan kendaraan pada lampiran 29 yaitu :

Mi = 2389 detik
S = 100 meter
Maka
n
% Si
U =—izt =25 X100 _ 14 465 s
n 3389
2 Si

i=1

37,6727 km/jam = 38 km/jam

b. Diketahui kecepatan rata-rata kendaraan ningan pada jalan lurus dan tabel

lampiran tentang kecepatan kendaraan pada lampiran 30 yaitu

Mi = 22516 detik
S = 100 meter
Maka
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n
Z Si
voo—to - XD o 11,103 midt
T si ’

i=1

39,9716 kmfjam =40 km/jam

c. Diketahni kecepatan rata-rata kendaraan berat menengah pada jalan lurus

dari tabel lampiran tentang kecepatan kendaraan pada lampiran 31 yaitu

Mi =239 42 detik
S = 100 meter
Maka
n
2 Si
" 23942 ’ dt
X Si

i=1]

37,5908 km/jam = 38 km/jam

s
N

Maka besar kecepatan rata-rata dari jenis kendaraan untuk jalan lurus adal/ah . s

Uy + Uy + Uy 10465 + 11,103 + 10,442 |

v = = A
3 3
= 10670 m/dt = 38412 kmfam =38kmjam L
. Pos Pengamatan Il |

a. Diketahui kecepatan rata-rata kendaraan sepeda motor pada jalan larus

dari tabel lampiran tentang kecepatan kendaraan pada lampiran 41 yaitu :

Mi = 196,67 detik

S = 100 meter
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Maka
n
Y Si
v=— - 22000 - 712 o
TS ’

45,7619 km/jam = 46 km/jam

. Diketahui kecepatan rata-rata kendaraan ringan pada jalan lurus dari tabel

lampiran tentang kecepatan kendaraan pada lampiran 42 yaitu

Mi = 180,45 detik
S = 100 meter
Maka
n
2 Si
i= 25 x 100
U =—2il = = 13,854 m/dt
n 180,45
Y Si

i=1

49,8753 km/jam = 50 km/jam

il

. Diketahui kecepatan rata-rata kendaraan berat menengah pada jalan lurus

dari tabel lampiran tentang kecepatan kendaraan pada lampiran 43 yaitu :

Mi = 213,02 detik
S = 100 meter

Maka
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n
L Si
v=—H - 2L o 1736 mdt
X i ’

i=1
42,2496 km/jam = 42 km/jam

Maka besar kecepatan rata-rata dari jenis kendaraan untuk jalan lurus adalah :

U + Uy + Uy _ 12,712 + 13,854 + 11,736
3 3

U =

I
I

12,767 m/dt 45,962 km/jam = 46 km/jam

Untuk hasil perhitangan selanjutnya dapat dilihat pada tabel benkut :

Tabel 4.8
Kecepatan rata-rata ruang untuk tiap jenis kendaraan

pada jalan lurus dengan jarak (S) = 100 m pada pos pengamatan I

Waktu digunakan | Kecepatan rata-rata ruan,
No Jenis Kendaraan yang . &1 s . 8@
kendaraan dyjalan {(dt) m/dt km/jam
1 |Sepeda motor 22598 11.063 39827
2 {Kendarzan ringan 20152 12,406 44.661
3 lKendaraan berat menengah 239.42 10.442 37.591
Besar kecepatan rata-rata dan jenis kendaraan 11.304 40.693
Tabel 4.9
Kecepatan rata-rata ruang untuk tiap jenis kendaraan
pada jalan menikung dengan jarak (S) = 50 m pada STA (H000
_ Waktu yang digunakan | Kecepatan rata-rata ruang (U)
No Jenis Kendaraan . .
kendaraan dyjalan (dt) m/dt km/jam
1 {Sepeda motor 9334 13.392 48211
2 |Kendaraan ringan 87.79 14.239 51.259
3 |Kendaraan berat menengah 90.02 13 886 49989
Besar kecepatan rata-rata dari jenis kendaraan 13.839 49 819
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Tabel 4.10
ACCepaHent rala-rald Fuang wanuk DA 1Ons kendaraan
padua pulan menurass dengan jarak 1) T m
No Jenis Kendaraan Waktu vang ﬁhgunakan kecepatan rata-rata m@g (L)
kendaraan dijalan (dt) m/dt km/jam
I Sepeda motor 175 66 14.232 51235
2 |Kendaraan ringan 148 96 16.783 60419
3 JKendaraan berat menengah 161.55 15471 55.697 ‘
Besar kecepatan rata-rata dari jenis kendaraan 15 495 55.784
|
Tabel 4,11 |
Kecepatan rata-rata ruang uniuk tiap jenis kendaraan
pada jalan menanjak dengan jarak (S} = 100 m
' 1 K tan rata-rata U
No Jenis Kendaman Waktu yang —c—isgunakan ecepatan rata-ra @g i
kendaraan dijalan (dt) m/dt km/jam
I {Sepeda motor 22364 11.179 40.243
2 {Kendaraan ringan 193.8 12.900 46.440
3 |Kendaraan berat menengah 219.28 11.401 41.043
Besar kecepatan rata-rafa darni jenis kendaraan 11.827 42575
Tabel 4.12
Kecepatan rata-rata ruang unruk tiap jenis kendaraan
pudu jalan furus dengan jarak 1S) = 1006 m pada pos pengamatan I -~ .
rd . -
; i Y K tan rata-ratg ruang (U) !
No Jenis Kendaraan Waktu vang .c.hgunakan ecepa ratg rualllg( )|
kendaraan dijalan {dy) m/dt km/jam
1 §Sepeda motor 156.67 12712 45762 S
2 |Kendaraan ringan 180.45 ' 13.854 49875 T
3 JKendaraan berat menengah 213.02 {1.736 42250 |
Besar kecepatan rata-rata dan jenis kendaraan 12767 45962
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4.1.3. Kepadatan Lalu Lintas

Sebagai tolak ukur dalam menghitune kepadatan pada jalan arteri Uwa-Uwa

— Mandonga - Kendan Caddi. maka digunakan data arus laiv linas vang lersibuk

yaitu pada han Semin, 10 Maret 2003.

Kepadatan lalu hintas dihitung berdasarkan persamaan (3), dengan analisa

perhitungan sebagai benkut ;

o

Pos Pengamatan [

Kepadatan rata-rata pada hari Senin, 10 Maret 2003, diketahui sebagai

berikut :
q =1096,23 .................... (tabel 4.7).
U =38412 ... ............. .. (tabel 4.8).

Maka kepadatan rata-rata dalam sehari adalah :

. g 1096.23 7% 57 .
= = = 28.539 /
K I YR 39 smp/jam

Jadi kepadatan rata-rata yang teyjadi setiap harinya pada pos pengamatan |

adalah 28,939 smp/jam.
Pos Pengamatan 11

Kepadatan rata-rata pada hari Senin, 10 Maret 2003, diketahui sebagai

berikut -
q =858708 ................ . (tabel4.7)
U =45962 ... ... (tabel 4.12).

Maka kepadatan rata-rata dalam sehari adalah :
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4.2.1.

38.708 '
K - ;1 - 84‘; 9(:3 - 18.683 smp/jam

Jadi kepadatan rata-rata vang terjadi setiap hannva pada pos pengamatan {1

adalah 18,683 smp/jam.
Analisa Tingkat Pelayanan Jalan
Kapasitas Jalan

Kapasitas jalan dihitung dengan menggunakan persamaan (6) yaitu :

C= Co X FCW X FCS?X FCS;'X FCCS

Sumber : Anogisnus {19973, Manual Kepasitas Jalen indonesia (hal 5 - ¥h

Langkah-langkah perhitungan kapasitas menuwrut Maenua! Kapasitas Jalan

Indonesia {(MKJI) untuk suatu ruas jalan pada jalan dalam kota adalah :

2

. Menentukan kapasitas dasar (Cp) dengan memperhitungkan tipe jalan/tipe

alinyemen dan jumiah lajur, nilai Co diperoleh dari tabel 3.2.
Memperhitungkan faktor penyusuaian akibat lebar jalaur lalu fintas (FCw)
dengan memperhitungkan lebar efektif jalur pada daerah lalu lintas jalan,
nilai FCw diperoleh dan rabel 3.3.

Menentukan faktor penyusuaian akibat pemisahan arah (FCsp) dengan
memperhitungkan pemisahan arah lalu lintas pada daerah jalan, mlai FCsp
diperoleh dari tabel 3.4.

Menentukan faktor penyusuaian akibat hambatan samping (FCsr) dengan

memperhitungkan besarnya gangguan samping vyang mempengaruhi

pengemudi, nilai FCsr diperoleh dari tabel 3.5.
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5. Menentukan faktor penyusuaian kapasitas jalan untuk ukuran kota (FCcs)
dengan memperhitungkan jumlah penduduk pada daerah tersebut, nilai FCcs

diperoleh dari tabel 3.6.

Dengan memperhitungkan faktor-faktor tersebut di atas maka perhitungan
kapasitas ruas jalan arteri Uwa-Uwa — Mandonga — Kendari Caddi, dapat dilihat

dari tabel berikut ini :

Tabel 4.12.

Kapasitas Ruas Jalan Arteri Uwa-Uwa — Mandonga — Kendari Caddi

Kapasitas ( C)

Lokasi Cq FCw FCSP FCsy FC(S .
(smp/jam)

Uwa-Uwa - Mandonga 15001 091 1 1.00 | 0951 094 1218.945

Mandonga - Kendari Caddi| 1500] 091 | 1.00 ] 095 | 0.94 1218.945

4.2.2. Tingkat Pelayanan Jalan

Tingkat pelayanan jalan diperoleh dari perbandingan antara volume lalu lin?/. .

dengan kapasitas jalan.

Tingkat pelayanan jalan dihitung dengan mengunakan persamaan
DS =q/C

1. Untuk Pos Pengamatan I

Diketahui
q = 1096,23 smp/jam
C =1218,945 smp/jam
Maka :
- q 1096.23
bs - c 1218.945 0.8993




2. Untuk Pos Pengamatan 11

IV-18

Diketahui :
q = 858,708 smp/jam
C =1218,945 smp/jam
Maka
_ q 858.708
s - ¢ 1218.945 LI

Jadi dari hasil perhitungan di atas antara volume lalu lintas dan kapasitas

rasio, maka dapat diketahui tingkat pelayanan jalannya.

1.

E
o
=
£
s
g
s 40}
©
A _;E Kurve |, arus tak terganggu atau sangat lancar, batasan kecepatan 35 miljam
B e e — = e —— L — — s
8l g Kurve lil, lalu-lintas lancar, kecepatan 30 mil/jam \ X T
c _§ | Kurve T, arus Terganggu, sinyal yang tidak terkoordinir, batasan kecepatan 25 miljam N
of & 20 et \
E go --_--‘l.-'"‘-. - \
- /
10} __—
F i
T"ngka‘F —
—t — T T | 1 ] 1 1 J
Tingkat O 0.1 0.2 03 04 0.5 06 07 08 0.9 1.0
pelayanm Rasio volume/kapasitas
: . ofemefe oo
Gambar IV.1.

Tingkat Pelayanan untuk Pos Pengamatan I :
70 -

3
T

Hubungan antara kecepatan, tingkat pelayanan, dan ratio volume terhadap kapasitas
untuk jalan arteri diperkotaan dan pinggir kota (suburb). [Sumber: Edward K.
Morlok (1991), Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi hal. 223).
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Berdasarkan data-data yang didapat dari hasil anasils, dimana Derajat
Kejenuhan (DS) pada jalan Wua-wua - Mandonga = 0,8993 serta Kecepatan Rata-
rata (U) pada jalan tersebut = 38,412 km/jam. Berdasarkan data di atas tingkat
pelayanan jalan dapat diketahui dari grafik hubungan antara kecepatan, tingkat
pelayanan, dan ratio terhadap kapasitas jalan arteri di perkotaan dan pinggir kota,
tingkat pelayanan jalan pada pos pengamatan I berada pada tingkat pelayanan “ C «.
[Sumber : Edward K. Morlok, (1991), Pengantar Teknik dan Perencanaan

Transportasi hal.223].

2. Tingkat Pelayanan untuk Pos Pengamatan 11

70 -
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Gambar IV.2.

Hubungan antara kecepatan, tingkat pelayanan, dan ratio volume terhadap kapasitas
untuk jalan arteri diperkotaan dan pinggir kota (suburb). [Sumber: Edward K.
Morlok (1991), Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi hal. 223]
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Berdasarkan data-data yang didapat dari hasil analisis, dimana Derajat
Kejenuhan (DS) = 0,7045 pada jalan Mandonga — Kendari Caddi dengan Kecepatan
Rata-rata (U) = 45,962 km/jam. Berdasarkan data di atas tingkat pelayanan jalan
dapat diketahui dari grafik hubungan antara kecepatan, tingkat pelayanan, dan ratio
terhadap kapasitas jalan arteri di perkotaan dan pinggir kota, tingkat pelayanan jalan
pada pos pengamatan II berada pada tingkat pelayanan /Sumber : Edward K.

Morlok, (1991), Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi hal.223].

Sedangkan Menurut MKJI Tingkat Layanan Jalan pada Pos Pengamatan | :

80 - =
3 FVithm/am)
= g0 ——p—
E
-~ —
= 60 — y
—_ e -
(-]
= = A —
i = 50 — = =
5 — ==
[ e = ==
.g 40 =
—
5 — v = =
- — 4=
o} 30 = =
& == — ® .
5 = :
o R
B 2 = /\ e
] Y a
"= 10 r i 5
=1 T
o
¥
-

0 |
0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9 \L.O
Derajat Kejenuhan Q/C

Gambar 1V, 3
Kecepatan sebagai fungsi dari DS untuk jalan 2/2 UD
[Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) hal. 5-58]

Berdasakan data-data yang didapat dari hasil analisis, dimana Derajat
Kejenuhan (DS) pada jalan Wua-Wua — Mandonga = 0,8993 serta Kecepatan Rata-
rata (U) pada jalan tersebut = 38,412 km/jam. Berdasarkan data di atas tingkat
pelayanan jalan dapat diketahui dari grafik hubungan antara kecepatan, tingkat

pelayanan, dan ratio terhadap kapasitas jalan arteri di perkotaan dan pinggir kota,
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tingkat pelayanan jalan pada pos pengamatan I berada pada tingkat pelayan yang
“Jelek”. Karena arus lalu lintas masih dalam kedaan stabil tapi kecepatan perjalanan
dan kebebasan bergerak kendaraan sudah dipengaruhi oleh volume lalu lintas,

sehinnga kecepatan kendaraan sudah terbatas.

[Sumber : Anonimus, (1999), Rekayasa Lalu Lintas, Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas
Angkutan Kota dan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat].
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Gambar 1V, 4

Kecepatan sebagai fungsi dari DS untuk jalan 2/2 UD
[Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) hal. 5-58]

Berdasakan data-data yang didapat dari hasil analisis, dimana Derajat
Kejenuhan (DS) pada jalan Wua-Wua — Mandonga = 0,7045 serta Kecepatan Rata-
rata (U) pada jalan tersebut = 45,962 km/jam. Berdasarkan data di atas tingkat
pelayanan jalan dapat diketahui dari grafik hubungan antara kecepatan, tingkat

pelayanan, dan ratio terhadap kapasitas jalan arteri di perkotaan dan pinggir kota,
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tingkat pelayanan jalan pada pos pengamatan II berada pada tingkat pelayan yang
“Baik”. Keadaan arus lalu lintas stabil, kecepatan mulai dipengaruhi oleh keadaan
lalu lintas, tetapi pengemudi masih mempunyai kemungkinan memilih kecepatan
yang diinginkan.

[Sumber : Anonimus, (1999), Rekayasa Lalu Lintas, Direltorar Bina Sistem Lalu Lintas
Angkutan Kota dan Direktorat Jenderal Perhubungan Darai].
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BAB YV

PENUTUP

5.1, Kesimpulan
Dari hasil analisis tingkat pelayanan pada jalan araten setelah dibukanya jalan
lingkar Wua-wua — Mandonga — Kendari Caddi, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

L. Setelah dibukanya jalan lingkar tersebut kapasitas jalan tetap tetapi terjadi
penurunan pada tingkat kepadatan jalan schingga tingkat pelayanan jalan
menjadi baik dari daerah Wua-wua — Mandonga menuju ke daerah Mandonga

— Kendari Caddi.

2. Kapasitas yang terjadi pada jalan arteri Wua-wua — Mandonga — Kendari
Caddi di pos pengamatan I adalah 1218,945 smp/jam dengan tingkat
kepadatan 28,539 smp/jam dengan volume lalu lintas (LHR) pada hari
tersibuk sebesar 1096,23 smp/jam, sedangkan di pos pengamatan 11 kapasntas .
jalan 1218,945 smp/jam dengan tingkat kepadatan 18,683 smp/jam dengan

volume lalu lintas (LHR) pada hari tersibuk sebesar 858,708 smp/jam

3. Hasil analisis perbandingan antara volume lalu lintas dan kapasitas, ratio (g/c)
menunjukkan bahwa tingkat pelayanan jalan pada daerah Wua-wua -
Mandonga termasuk dalam tingkat pelayanan “Jelek” dimana Derajat
Kejenuhan (DS) = 0,8993 dengan kecepatan rata-rata kendaraan (U) = 40,693
km/jam atau sama dengan 24,9650 mil/jam pada saat memasuki daerah

Mandonga - Kendari Caddi tingkat pelayanan jalan kemudian menjadi




“Baik” karena ratio perbandingan antara Derajat Kejenuhan (DS) = 0,7045
dengan kecepatan rata-rata kendaraan (U) = 45962 km/jam atau 28,1975

mil/jam dengan menggunakan MKJI.

. Menurut metode Edward K. Morlok yaitu perbandingan antara volume lalu
lintas dan kapasitas, ratio (g/c) menunjukkan bahwa tingkat pelayanan jalan
pada daerah Wua-wua — Mandonga termasuk dalam tingkat pelayanan “C”
dimana Derajat Kejenuhan (DS) = 0,8993 dengan kecepatan rata-rata
kendaraan (U) = 38,412 km/jam atau sama dengan 24,9650 mil/jam pada saat
memasuki daerah Mandonga - Kendari Caddi tingkat pelayanan jalan
kemudian menjadi “B” karena ratio perbandingan antara Derajat Kejenuhan
(DS) = 0,7045 dengan kecepatan rata-rata kendaraan (U) = 45,962 km/jam

atau 28,1975 mil/jam.

Maka dari hasil perbandingan antara pos pengamatan I dengan pos

pengamatan II tingkat pelayanan jalan menjadi lebih baik ini dapat di dari :

» Arus lalu lintas stabil

» Kecepatan perjalanan dipengaruhi oleh keadaan lalu lintas

» Pengemudi masih mempunyai kemungkinan memilih kecepatan yang

diinginkan.

Pengemudi cenderung menghindari kemacetan yang akan tegjadi di waktu
jam sibuk, maka pengemudi melalui jalan lingkar untuk sampai ke tempat
yang hendak dituju. Sehingga waktu yang digunakan relatif singkat
dibandingkan melalui jalan arteri Wua-wua — Mandonga — Kendari Caddi

serta kenyamanan menggunakan jalan terpenuhi.
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Akumulasi Volume Kendaraan Dalam Seminggu

Pos Pengamatan |
Arah Wua-Wua - Mandonga

Jenis Kendaraan Jumlah
Waktu
Pengamatan Kendaraan | Kendaraan Berat | Truck | Bus | Sepeda | Kendaraan
Ringan Menengah Besar | Besar | Motor | dalam perhari
Selasa 3413 413 16 16 1932 5790
Rabu 2985 413 8 21 1671 5098
Kamis 3002 377 i 33 2480 5899
Jum'at 3065 319 11 14 2032 5441
Sabtu 2864 331 12 26 2155 5388
Minggu 2903 264 v 20 1997 5191
Senin 4438 923 34 42 2848 8285
Jumlah Total 22670 3040 95 172 15115 41092
Akumulasi Volume Kendaraan Dalam Seminggu
Pos Pengamatan | (Wua-wua - Mandonga)
4500
z B Kendaraan Ringan
4000
c 3500 +
o B Kendaraan Berat
g 3000 Menengah
E i O Truck Besar
E 1500 ! B Bus Besar
"?’ 1000 + /r‘ |
| .f bk
Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu Minggu Senin ( kT
Hari \
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Akumulasi Volume Kendaraan Dalam Seminggu

Pos Pengamatan |
Arah Mandonga - Wua-Wua

Waktu Jenis Kendaraan Jumilah
Kendaraan | Kendaraan Berat | Truck | Bus | Sepeda | Kendaraan
Pengamatan
Ringan Menengah Besar | Besar | Motor | dalam perhari
Selasa 2999 209 12 15 1606 4931
Rabu 2427 244 6 15 1360 4052
Kamis 2725 457 8 19 2114 5323
Jum'at 2714 356 9 20 2004 5103
Sabtu 2945 325 15 30 2039 5354
Minggu 2310 260 4 7 1502 4083
Senin 3925 885 23 32 2574 7439
Jumiah Total 20045 2826 77 138 13199 36285
Akumulasi Volume Kendaraan Dalam Seminggu
Pos Pengamatan | (Mandonga - Wua-wua)
4000
B Kendaraan Ringan
3500 |
5 3000 B Kendaraan Berat
& Menengah
.g 2500
E 2000 . D Truck Besar i
= AT
'g e B Bus Besar %
500 + B Sepetia Motor ..
. :
0 \

Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu Minggu Senin

Hari \
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Akumulasi Volume Kendaraan Dalam Seminggu

Pos Pengamatan |
Arah Mandonga - Kendari Caddi

Waktu Jenis Kendaraan Jumlah
Kendaraan | Kendaraan Berat | Truck | Bus | Sepeda | Kendaraan
Pengamatan
Ringan Menengah Besar | Besar | Motor | dalam perhari
Selasa 2943 155 5 7 1528 4638
Rabu 2253 256 6 8 1106 3629
Kamis 2731 225 7 8 1923 4894
Jum'at 2575 175 6 8 1532 4296
Sabtu 2547 192 5 10 1744 4498
Minggu 2534 112 5 5 1552 4208
Senin 3933 497 19 27 2457 6933
Jumiah Total 19516 1612 53 73 11842 33096
Akumulasi Volume Kendaraan Dalam Seminggu
Pos Pengamatan Il (Mandonga - Kendari Caddi)
4000
@ Kendaraan Ringan
3500
& 3000 + B Kendaraan Berat
hd Menengah
8 250
gE _— '5 O Truck Besar
= _
@ 1500
[ "-‘,‘ B Bus Besar
3 1000 § T
500 BSepeda Motor ~ f ¢~ =
o G RN
Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu Minggu Senin ' el P /
Hari B |
. 2
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Akumulasi Volume Kendaraan Dalam Seminggu

Pos Pengamatan |
Arah Kendari Caddi - Mandonga

Waktu Jenis Kendaraan Jumlah
Kendaraan | Kendaraan Berat | Truck | Bus | Sepeda | Kendaraan
Pengamatan
Ringan Menengah Besar | Besar | Motor | dalam perhari
Selasa 2406 134 9 6 1428 3983
Rabu 1845 302 3 7 924 3081
Kamis 2527 220 T 8 1568 4330
Jum'at 2251 234 6 9 1362 3862
Sabtu 2670 147 8 6 1635 4466
Minggu 2004 107 4 3 1086 3204
Senin 3312 419 7 16 2193 5947
Jumlah Total 17015 1563 44 55 10196 28873
Akumulasi Volume Kendaraan Dalam Seminggu
Pos Pengamatan Il (Kendari Caddi - Mandonga)
3500
B Kendaraan Ringan
3000
c
B Kendaraan Berat
E 2500 Nenwngit:
)
¢ 2 B Truck Besar
X
= 1500
8
E 100
=
500
o B g &
Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu Minggu Senin
Hari
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Kelompok Kendaraan Motor

DAFTAR KECEPATAN KENDARAAN
UNTUK WAKTU T (DETIK) DAN JARAK (S = 100 M)
PADA POS PENGAMATAN | UNTUK JALAN LURUS

Lampiran 29

Ko, Jarak Waktu Kecepatan
(m) (Km) {dt) (Jam ) { midt) ( Km/jam)
1 100 0.1 9.55 0.002653 | 10.47120 | 3769634
2 100 0.1 981 | 0002725 | 1019368 | 3669725
3 100 0.1 9.35 0.002597 | 10.69519 | 38.50267
4 100 0.1 9.85 0.002736 | 10.15228 | 36.54822
5 100 0.1 9.64 0.002678 | 10.37344 | 37.34440
6 100 0.1 9.83 0.002731 | 10.17294 | 36.62258 |
7 100 0.1 9.48 0.002633 | 1054852 | 37.97488
8 100 0.1 9.73 0.002703 | 10.27749 | 36.99897
9 100 0.1 9.39 0.002608 | 10.64963 | 38.33866
10 100 0.1 9.65 0.002681 | 10.36269 | 37.30570
11 100 0.1 9.38 0.002606 | 1066098 | 3837953
12 100 0.1 9.56 0.002656 | 10.46025 | 37.65690
13 100 0.1 9.35 0.002597 | 10.69519 | 38.50267
14 100 0.1 9.94 0.002761 | 10.06036 | 36.21730
15 100 0.1 9.55 0.002653 | 10.47120 | 37.69634
16 100 0.1 967 0.002686 | 10.34126 | 37.22854
17 100 0.1 945 | 0002625 | 10.58201 | 38.09524
18 100 0.1 8.99 0.002497 | 11.12347 | 40.04449
19 100 0.1 9.52 0.002644 | 10.50420 | 37.81513
20 100 0.1 9.71 0.002697 | 1029366 | 27.07518
21 100 0.1 9.39 0.002608 | 10.64963 | 38.33866
22 100 0.1 9.45 0.002625 | 10.58201 | 38.09524
23 100 0.1 9.23 0.002564 | 10.83424 | 39.00325
24 100 0.1 9.66 0.002683 | 10.35197 | 37.26708
25 100 0.1 9.77 0.002714 | 10.23541 | 36.84749
Jumlah 238.9
Kecapatan Rata-Rata 37.6917




Lampiran 30

DAFTAR KECEPATAN KENDARAAN
UNTUK WAKTU T (DETIK) DAN JARAK (S = 100 M)
PADA POS PENGAMATAN | UNTUK JALAN LURUS

Kelompok Kendaraan Ringan

e Jarak Waktu Kecepatan
{m) (Km) {dt) (Jam) ( m/dt) ( Km/jam)
1 100 0.1 9.28 0.002578 | 1077586 | 3879310
E 100 0.1 934 | 0002594 | 1070664 | 3854390
b2 100 0.1 2.16 0.002544 | 1091703 | 39.30131
4 100 0.1 9.21 0.002558 | 10.85776 | 39.08795
5 100 0.1 9.25 0.002569 | 10.81081 | 38.91892
6 100 0.1 9.38 0.002606 | 10.66098 | 38.37953
7 100 0.1 9.32 0002589 | 10.72961 | 38.62661
8 100 0.1 9.33 0.002592 | 1071811 | 38.58521
9 100 0.1 9.24 0.002567 | 10.82251 | 38.96104
10 100 0.1 8.91 0.002475 | 11.22334 | 40.40404
11 100 01 - 8.63 0002397 | 11.58749 | 41.71495
12 100 0.1 9.14 0002539 | 1094092 | 39.38731
13 100 0.1 9.10 0.002528 | 10.98901 | 39.56044
14 100 0.1 9.04 0.002511 | 11.06195 | 39.82301
15 100 0.1 8.28 0.002300 | 12.07729 | 43.47826
16 100 0.1 9.25 0.002569 | 10.81081 | 23891892
17 100 0.1 879 | 0002442 | 1137656 | 40.95563
18 100 0.1 9.25 0.002569 | 10.81081 | 38.91892
19 100 0.1 8.98 0.002494 | 11.13586 | 40.08909
20 10 0.1 8.64 0.00240C | 11.57407 | 41.66667
21 100 0.1 8.78 0.002439 | 11.38952 | 41.00228
22 100 0.1 8.28 0.002300 | 12.07729 | 43.47826
23 100 0.1 9.47 0.002631 | 10.55966 | 38.01478
24 100 0.1 8.56 0.002378 | 11.68224 | 42.05607
25 < 100 0.1 8.55 0.002375 | 11.69591 | 4210526
Jumlah 225.16
Kecapatan Rata-Rata 40.03086




Kelompok Kendaraan Berat Menengah

DAFTAR KECEPATAN KENDARAAN
UNTUK WAKTU T (DETIK) DAN JARAK (S = 100 M)
PADA POS PENGAMATAN | UNTUK JALAN LURUS

Lampiran 31

[

i | Jarak Waktu Kecepatan
{m) ({Km) (dt) {Jam) { m/dt) { Km/jam)
1 100 01 10.23 0.002842 9.77517 35.19062
2 100 0.1 10.15 0.002819 9.85222 35.46798
3 100 0.1 9.45 0.002625 10.58201 38.09524
e 100 0.1 9.92 0.002756 10.08065 36.29032
5 100 01 9.37 0.002603 10.67236 38.42049
6 100 0.1 9.59 0.002664 10.42753 37.53910
7 100 0.1 9.49 0.0026386 10.53741 37.93467
8 100 0.1 9.69 0.002692 10.31992 37.15170
9 100 0.1 10.01 0.002781 9.99001 35.96404
10 100 D.1 9.68 0.002689 10.33058 37.18008
1 100 0.1 8.45 0.002347 11.83432 4260355
12 100 0.1 9.56 0.002656 10.46025 37.65690
13 100 0.1 9.67 0.002686 10.34126 37.22854
14 100 0.1 9.72 0.002700 10.28807 37.03704
15 100 0.1 9.61 0.002669 10.40583 37.45098
16 100 0.1 9.72 0.002700 10.28807 37.03704
17 100 0.1 9.05 0.002514 11.04972 39.77901
18 100 0.1 9.82 0.002728 10.18330 36.65988
19 100 0.1 9.49 0.002636 | 1053741 | 37.93487
20 100 01 9.78 0.002717 10.22495 36.80982
21 100 0.1 8.46 0.002350 11.82033 42 55319
22 100 0.1 9.58 0.002661 10.43841 37.57829
23 100 01 9.72 0.002700 10.28807 37.03704
24 100 0.1 9.66 0.002683 10.35197 37.26708
25 100 0.1 9.55 0.002653 10.47120 37.69634
Jumliah 238.42

Kecapatan Rata-Rata | 37.66334




Kelompok Kendaraan Motor

DAFTAR KECEPATAN KENDARAAN

UNTUK WAKTU T (DETIK) DAN JARAK (S = 100 M)
UNTUK JALAN MENANJAK

Lampiran 32

M, Jarak Waktu Kecepatan
(m) {Km) (dt) (Jam ) ( m/dt) { Km/jam)
1 100 0.1 95.14 0.00253% 10.94092 39.38731
2 100 0.1 9.37 0.002603 10.67236 38.42049
3 100 0.1 8.68 0.002411 11.52074 41.47465
4 100 0.1 B.49 0.002358 11.77856 42.40283
5 100 0.1 8.84 0.002456 11.31222 40.72398
6 100 0.1 9.48 0.002633 10.54852 37.97468
7 100 0.1 9.086 0.002517 11.03753 39.73510
8 100 0.1 9.72 0.002700 10.28807 37.03704
9 100 0.1 9.57 0.002658 10.44932 37.81755
10 100 0.1 8.94 0.002483 11.18568 40.26846
11 100 0.1 9.19 0.002553 10.88139 39.17301
12 100 0.1 9.12 0.002533 10.96491 39.47368
13 100 0.1 9.32 0.002589 10.72961 38.62661
14 100 0.1 8.65 0.002403 11.56069 41.61850
15 100 0.1 8.45 0.002347 11.83432 42.60355
16 100 0.1 8.56 0.002378 11.68224 42.05607
17 100 0.1 8.95 0.002486 11.17318 40.22346
18 100 0.1 8.93 0.002481 11.19821 40.31355
19 100 0.1 8.97 0.002492 11.14827 40.13378
20 100 0.1 8.64 0.002400 11.57407 41.66667
21 100 0.1 9.25 0.002569 10.81081 38.91892
22 100 0.1 8.85 0.002458 11.29944 4067797
23 100 0.1 8.53 0.002369 11.72333 42.20399
24 100 0.1 8.46 0.002350 11.82033 4255319
25 100 0.1 8.48 0.002356 11.78245 42.45283
Jumlah 223.64
L Kecapatan Rata-Rata 40.30952

R E——




DAFTAR KECEPATAN KENDARAAN
UNTUK WAKTU T (DETIK) DAN JARAK (S = 100 M)
UNTUK JALAN MENANJAK

Kelompok Kendaraan Ringan

Lampiran 33

- Jarak Waktu ! Kecepatan
(m) ( Km) (dt) (Jam ) ( m/dt) { Km/jam)
1 100 0.1 7.79 0.002164 12.83697 46.21309
2 100 0.1 7.81 0.002169 12.80410 46.09475
3 100 0.1 8.28 0.002300 12.07729 43.47826
4 100 0.1 7.66 0.002128 13.05483 46 9973¢
<] 100 0.1 8.04 0.002233 12.43781 4477612
6 100 0.1 7.57 0.002103 13.21004 47.55614
7 100 0.1 8.29 0.002303 12.06273 43.42581
8 100 0.1 8.26 0.002294 12.10654 43.58354
9 100 0.1 7.63 0.002119 13.10616 47.18218
10 100 0.1 8.19 0.002275 12.21001 43.95604
11 100 0.1 7.66 0.002128 13.05483 46.99739
12 . 100 01 8.29 0.002303 12.06273 43.42581
13 100 0.1 7.74 0.002150 12.91990 46.51163
14 100 0.1 7.71 0.002142 12.97017 46.69261
15 100 0.1 7.56 0.002100 13.22751 47.61905
16 100 0.1 7.93 0.002203 12.61034 45.39723
17 100 0.1 7.34 0.002039 13.62398 49.04632
18 100 0.1 7.51 0.002086 13.31558 47.93609
19 100 0.1 7.62 0.002117 13.12336 47.24409
20 100 0.1 7.41 0.002058 13.49528 48.58300
21 100 0.1 .11 0.002142 12.97017 46.69261
22 100 0.1 7.41 0.002058 13.49528 48.58300
23 100 0.1 7.66 0.002128 13.05483 46.99739
24 100 0.1 7.04 0.001956 14.20455 51.13636
25 100 0.1 7.69 0.002136 13.00390 46.81404
Jumlah 123.8
Kecapatan Rata-Rata 46.5176




Kelompok Kendaraan Berat Menengah

DAFTAR KECEPATAN KENDARAAN

UNTUK WAKTU T (DETIK) DAN JARAK (S = 100 M)
UNTUK JALAN MENANJAK

Lampiran 34

No. Jarak Waktu Kecepatan
{m) ( Km ) (dt) { Jam ) ( midt) { Km/jam})
1 100 0.1 9.14 0.002539 10.94092 39.38731
2 100 01 9.15 0.002542 10.92896 39.34428
3 100 0.1 8.28 0.002300 12.07729 43.47826
4 100 0.1 8.78 0.002439 11.38952 41.00228
S 100 0.1 B.62 0.002394 11.60093 41.76334
6 100 0.1 8.85 0.002458 11.29544 40.67797
7 100 01 8.88 0.002467 11.26126 40.54054
8 100 0.1 8.63 0.002397 11.58749 41.71495
9 100 0.1 9.35 0.002597 10.69519 38.50267
10 100 0.1 8.29 0.002303 12.06273 43.42581
11 100 01 878 0.002439 11.38952 41.00228
12 100 0.1 975 0.002708 10.25641 36.92308
13 100 0.1 9.09 0.002525 11.00110 39.60396
14 100 0.1 8.94 0.002483 11.18568 40.26848
15 100 6.1 7.84 0.002206 12.59446 45.34005
16 100 0.1 8.79 0.002442 11.37656 40.95563
17 100 0.1 7.44 0.002067 13.44086 48.38710
18 100 0.1 8.78 0.00243% 11.38952 41.00228
19 100 0.1 866 0.002406 11.54734 41.57044
20 100 0.1 8.72 0.002422 11.46789 41.28440
21 100 0.1 8.85 0.002736 10.15228 36.54822
22 100 0.1 8.27 0.002297 12.08190 43.53083
23 100 0.1 8.56 0.002378 11.68224 42.05607
24 100 0.1 9.65 0.002681 10.36269 37.30570
25 100 0.1 8.09 0.002247 12.36094 44.49938

Jumlah 21928

Kecapatan Rata-Rata 41.20461




Kelompok Kendaraan Motor

DAFTAR KECEPATAN KENDARAAN

UNTUK WAKTU T (DETIK) DAN JARAK (S = 100 M)
UNTUK JALAN MENURUN

Lampiran 35

No. Jarak Waktu Kecepatan
(m)} { Km} {dt) { Jam) { m/dt) { Km/jam)
1 100 0.1 6.94 0.001928 14.40922 51.87320
2 100 0.1 6.86 0.001906 14.57726 52.47813
3 100 0.1 6.84 0.001900 14.61988 52.63158
4 100 0.1 721 0.002003 13.86963 49.93065
5 100 0.1 6.84 0.001900 14.61988 52.63158
6 100 0.1 8.97 0.002492 11.14827 40.13378
7 100 0.1 7.16 0.001988 13.96648 50.27933
8 100 0.1 7.12 0.001978 14.04494 50.56180
9 100 C.1 6.87 0.001908 14.55604 52.40175
10 100 0.1 6.88 0.001911 14.53488 52.32558
1" 100 0.1 7.14 0.001983 14.00560 50.42017
12 100 0.1 7.22 0.002006 13.85042 49 86150
13 100 0.1 6.84 0.001900 14.61988 52.63158
14 100 0.1 7.21 0.002003 13.86963 45.93065
15 100 0.1 7.18 0.001994 13.92758 50.13928
16 100 0.1 8.14 0.002261 12.28501 44 22604
17 100 C.1 6.77 0.001881 14.77105 53.17578
18 100 0.1 6.39 0.001775 15.64945 56.33603
19 100 0.1 7.11 0.001975 14.06470 50.63291
20 100 0.1 6.16 0.001711 16.23377 58.44156
21 100 0.1 6.89 0.001514 14.51379 52.24964
22 100 0.1 6.94 0.001928 14.40922 51.87320
23 100 0.1 6.85 0.001903 14.59854 52.55474
24 100 0.1 8.72 0.001867 14.88095 53.57143
25 100 0.1 6.41 0.001781 15.60062 56.16225

Jumliah .175.66

Kecapatan Rata-Rata 51.49824




DAFTAR KECEPATAN KENDARAAN

UNTUK WAKTU T (DETIK) DAN JARAK (S = 100 M)

Lampiran 36

UNTUK JALAN MENURUN
Kelompok Kendaraan Ringan

No. Jarak Waktu Kecepatan
(m) {Km) {dt) { Jam) { midt) { Km/jam}
1 100 01 5.87 0.001631 17.03578 61.32879
2 100 0.1 583 0.001619 17.152686 61.74957
3 100 0.1 582 0.001817 17.18213 61.85567
4 100 0.1 575 0.001597 17.39130 62.60870
5 100 0.1 6.09 0.001692 16.42036 58.11330
6 100 01 5.37 0.001492 18.62197 67.03911
7 100 0.1 598 0.001661 16.72241 60.20067
8 100 01 5.03 0.001397 19.88072 71.57058
9 100 0.1 517 0.001438 19.34236 69.63250
10 100 o1 6.66 0.001850 15.04502 54.05405
11 100 0.1 5.41 0.001503 18.48429 66.54344
12 100 0.1 6.41 0.001781 15.60062 56.16225
13 100 0.1 5.53 0.001536 18.08318 65.09946
14 100 0.1 5.81 0.001614 17.21170 61.96213
15 100 0.1 6.68 0.001856 1497006 §3.86222
16 100 01 515 0.001431 19.41748 69.90291
17 100 0.1 557 0.001547 17.95332 6463196
18 100 0.1 6.14 0.001706 16.28664 58.63192
19 100 0.1 6.12 0.001700 16.33987 58.82353
20 100 0.1 6.53 0.001814 15.31394 55.13017
21 100 0.1 5.99 0.001664 16.69449 60.10017
22 100 0.1 6.94 0.001928 14.40922 51.87320
23 100 0.1 591 0.001642 16.92047 60.91371
24 100 0.1 8.72 0.001867 1488095 53.57143
25 100 a.1 6.48 0.001800 15.43210 55.55556

Jumiah 148.96

Kecapatan Rata-Rata 60.87788




Kelompok Kendaraan Berat Menengah

DAFTAR KECEPATAN KENDARAAN

UNTUK WAKTU T (DETIK)} DAN JARAK (S = 100 M)
UNTUK JALAN MENURUN

Lampiran 37

No. Jarak Waktu Kecepatan
{m) {Km) {dt) {Jam ) { m/dt) { Km/jam)
1 100 01 6.15 0.001708 16.26016 58.53659
2 100 0.1 6.28 0.001744 15.82357 57.32484
3 100 6.1 6.62 0.001839 15.10574 54.28066
4 100 0.1 6.31 0.001753 15.84786 §7.05230
5 100 0.1 6.53 0.001814 15.31384 55.1317
6 100 0.1 6.69 0.001858 14.94768 53.81166
7 100 0.1 6.76 0.001878 14792590 53.25444
8 100 0.1 7.07 0.001964 1414427 50.91938
9 100 0.1 6.53 0.001814 15.31394 55.13017
10 100 0.1 6.78 0.001883 14.74926 53.09735
11 100 0.1 7.29 0.002025 13.71742 49.38272
12 100 01 6.88 0.001911 1453488 52.32558
13 100 0.1 6.09 0.001692 16.42036 59.11330
14 100 0.1 6.16 0.001711 16.23377 58.44156
15 100 0.1 6.15 0.001708 16.26016 58.53659
16 100 0.1 6.11 0.001697 16.36661 58.91980
17 100 0.1 6.31 0.001753 15.84786 §7.05230
18 100 0.1 5.87 0.001631 17.03578 61.32879
19 100 0.1 7.63 0.002119 13.10616 47.18218
20 100 0.1 6.09 0.001692 16.42036 59.11330
21 100 0.1 6.94 0.001928 14.40922 51.87320
22 100 0.1 5.21 0.001447 19.19386 69.09789
23 100 01 6.19 0.001719 16.15509 58.15832
24 100 0.1 6.72 0.001867 14.88095 53.57143
25 100 0.1 6.23 0.001731 16.05136 57.78491

Jumiah 161.59

Kecapatan Rata-Rata 56.02078




DAFTAR KECEPATAN KENDARAAN

UNTUK WAKTU T (DETIK) DAN JARAK (S = 50 M)
PADA STA 0+000 UNTUK JALAN TIKUNGAN

Kelompok Kendaraan Motor

Lampiran 38

No. Jarak Wakiu Kecepatan
(m) { Km ) {dt) (Jam) { midt) { Km/jam)
1 50 0.05 478 0.001328 10.46025 37.65690
2 50 0.05 3.78 0.001050 13.22751 47.61905
3 50 0.05 3.72 0.001033 13.44086 48.38710
4 50 0.05 359 0.000997 13.92758 50.13928
5 50 0.05 4.12 0.001144 12.13592 43.68932
6 50 0.05 2.91 6.000808 17.18213 61.85567
7 50 0.05 3.28 0.000911 15.24380 54.87805
8 50 0.05 325 0.000903 15.38462 55.38462
9 50 0.05 3.42 0.000950 14.61988 52.63158
10 50 0.05 3.56 0.000989 14.04484 50.56180
11 50 0.05 3.16 0.000873 15.82278 56.96203
12 50 0.05 3.54 0.000983 14.12429 50.84746
13 50 0.05 332 0.000922 15.06024 54.21687
14 50 0.05 3.58 0.000994 13.96648 50.27933
15 50 0.05 3.84 0.001067 13.02083 46.87500
16 50 0.05 372 0.001033 13.44086 48 38710
17 50 0.05 434 0.001206 11.52074 41.47465
18 50 , 005 3.38 0.000939 14.79290 53.25444
19 50 0.05 3.25 0.000903 15.38462 55.38462
20 50 0.05 412 0.001144 12.13592 43.68932
21 50 0.05 4.28 0.001189 11.68224 42.05607
22 30 0.05 3.78 0.001050 13.22751 47.61905
23 50 0.05 3.59 0.000997 13.92758 50.13928
24 50 0.05 4.56 0.001267 10.96491 39.47368
25 50 0.05 4.47 0.001242 11.18568 40.26846

Jumlah 83.34

Kecapatan Rata-Rata 48.94923




DAFTAR KECEPATAN KENDARAAN

UNTUK WAKTU T (DETIK) DAN JARAK (S = 50 M)
PADA STA 0+000 UNTUK JALAN TIKUNGAN

Kelompok Kendaraan Ringan

Lampiran 39

No. Jarak Waktu Kecepatan
{m) {Km) {dt) {Jam) { m/dt) { Km/jam)
1 50 0.05 4.88 0.001356 10.24530 36.88525
2 50 0.05 3.66 0.001017 13.66120 4818033
3 50 0.05 3.22 0.000834 15.52795 55.90062
4 50 0.05 3.29 0.000914 1519757 54.71125
5 50 0.05 299 0.000831 16.72241 60.200€7
6 50 0.05 4.2% 0.001192 11.65501 41.95804
7 50 0.05 3.09 0.000858 16.18123 58.25243
8 50 0.05 3.89 0.001081 12.85347 46.27249
9 50 0.05 312 0.000867 16.02564 57.69231
10 50 0.05 2.81 0.000781 17.79359 64.05694
11 50 0.05 3.15 0.000875 15.87302 57.14286
12 50 0.05 3.25 0.000903 15.384682 55.38462
13 50 0.05 3.32 0.000922 15.06024 54.21687
14 50 0.05 3.78 0.001050 13.22751 4761905
15 50 0.05 4,34 0.001206 11.52074 41.47465
16 50 0.05 387 0.001075 12.91990 46.51163
17 50 0.05 293 0.000814 17.06485 61.43345
18 50 0.05 3.84 0.001067 13.02083 .46.87500
19 50 0.05 3.74 0.001939 13.36898 48.12834
20 50 .05 29N 0.000808 17.18213 61.85567
21 50 0.05 378 0.001050 13.22751 47.61805
22 50 0.05 354 0.000983 14.12429 50.84746
23 50 0.05 348 0.000961 14.45087 52.02312
24 50 0.05 303 0.000842 16.50185 59.40594
25 50 0.05 361 0.001003 13.85042 49.86150

Jumltah 87.79

Kecapatan Rata-Rata 52.22038




Kelompok Kendaraan Berat Menengah

DAFTAR KECEPATAN KENDARAAN

UNTUK WAKTU T (DETIK) DAN JARAK (S = 50 M)
PADA STA 0+000 UNTUK JALAN TIKUNGAN

Lampiran 40

No. Jarak Wakiu Kecepatan
(m) {Km) {dt) {Jam } { midt) { Km/jam)
1 50 0.05 4 0.001111 12.50000 45
2 50 0.05 359 0.000997 13.92758 50.13928
3 50 0.05 3.69 0.001025 13.55014 48.78049
4 50 0.05 322 0.000894 15.52795 55.90062
S 50 0.05 3.49 0.000969 14.32665 51.57593
6 50 0.05 3.58 0.000994 13.96648 50.27933
7 50 0.05 3.88 0.001078 12.88660 46.39175
8 50 0.05 347 0.000964 14.40022 51.87320
9 50 0.05 3.12 0.000887 16.02564 57.89231
10 50 0.05 3.37 0.000836 14.83680 53.41246
11 50 0.05 3.33 0.000925 15.01502 54.05405
12. 50 0.05 362 0.001006 13.81215 49.72376
i3 50 0.05 3.88 0.001078 12.88660 46.39175
14 50 0.05 3.53 0.000981 14.16431 50.99150
15 50 0.05 3.72 0.001033 13.44086 48.38710
16 50 0.05 362 0.001006 13.81215 4972376
17 50 0.05 3.53 0.000981 14.16431 50.99150
18 . 0.05 385 0.001069 .12.98701 46.75325
19 50 0.05 ) 0.000919 15.10574 5438066
20 50 0.05 3.89 0.001081 12.85347 45.27249
21 50 0.05 3.94 0.001094 12.60036 45.68528
22 50 0.05 3.18 0.000883 15.72327 56.60377
23 50 005 3.81 0.001058 13 12336 47 24409
24 50 0.05 3.58 0.000989 14.04454 50.56180
25 50 0.05 3.84 0.001067 13.02083 46.87500
Jumlah 90.02
Kecapatan Rata-Rata 50.22741




DAFTAR KECEPATAN KENDARAAN

UNTUK WAKTU T (DETIK) DAN JARAK (S = 100 M)
PADA POS PENGAMATAN Il UNTUK JALAN LURUS

Kelompok Kendaraan Motor

Lampiran 41

o, | Jarak Waktu Kecepatan
(m) (Km) (dt) (Jam) ( midt) ( Km/jam)
1 100 0.1 7.25 0.002014 14 49.7
2 100 0.1 7.71 0.002142 12.97017 46.69261
3 100 0.1 8.56 0.002378 11.68224 42.05607
4 100 0.1 7.75 0.002153 12.90323 46.45161
5 100 0.1 7.44 0.002067 13.44086 48.38710
6 100 0.1 7.83 0.002175 12.77139 4597701
7 100 0.1 8.91 0.002475 11.22334 40.40404
8 100 0.1 6.14 0.001706 16.28664 58.63192
9 100 0.1 8.39 0.002331 11.91895 42.90822
10 100 0.1 7.65 0.002125 13.07190 47.05882
11 100 0.1 7.98 0.002217 12.53133 4511278
12 100 0.1 8.12 0.002256 12.31527 44.33498
13 100 0.1 7.89 0.002192 12.67427 45.62738
14 100 0.1 6.94 0.001928 14.40922 51.87320
15 100 0.1 6.55 0.001819 15.26718 54.96183
16 100 0.1 8.81 0.002447 11.35074 40.86266
17 100 0.1 8.45 0.002347 11.83432 42.60355
18 100 0.1 8.99 0.002497 11.12347 40.04449
19 100 0.1 7.12 0.001978 14.04494 50.56180
20 100 0.1 6.71 0.001864 14.90313 53.65127
21 100 0.1 8.82 0.002450 11.33787 40.81R33
22 100 0.1 9.45 0.002625 10.58201 38.09524
23 100 0.1 6.23 0.001731 16.05136 57.78491
24 100 0.1 7.21 0.002003 13.86963 49.93085
25 100 0.1 9.77 0.002714 10.23541 36.84749
Jumlah 186.67
Kecapatan Rata-Rata 46.45325




DAFTAR KECEPATAN KENDARAAN

UNTUK WAKTU T (DETIK) DAN JARAK (5 = 100 M)
PADA POS PENGAMATAN It UNTUK JALAN LURUS

Kelompok Kendaraan Ringan

Lampiran 42

No. | Jarak Waktu Kecepatan
{m) {Km) (dt) { Jam ) { midt) { Kmfjam)
] 100 01 5.28 0.001467 18.93839 68.18182
2 100 0.1 6.94 0.001928 14.40922 51.87320
3 100 0.1 6.76 0.001878 14.79290 53.25444
4 100 01 7.37 0.002047 13.56852 48 84668
5 100 0.1 6.75 0.001875 14.81481 53.33333
8 100 0.1 7.38 0.002050 13.55014 48.78049
7 100 0.1 7.63 0.002119 13.10616 47.18218
8 100 0.1 7.53 0.002092 13.28021 47.80876
g 100 0.1 7.55 0.002097 13.24503 4768212
10 100 6.1 7.91 0.002197 12.64223 45.51201
11 100 01 763 0.002119 13.106818 47.18218
12 100 0.1 7.72 0.002144 12.95337 46.63212
13 100 0.1 7.19 0.001997 13.90821 50.06554
14 100 0.1 7.14 0.001983 14.00560 50.42017
15 100 0.1 8.28 0.002300 12.07729 43.47828
16 100 0.1 7.25 0.002014 13.79310 49.65517
17 100 0.1 6.79 0.001886 14.72754 53.01915
18 100 0.1 8.25 0.002292 1242121 4363636
19 106G 0.1 7.2 0.002000 13.88889 50.00000
20 100 0.1 6.26 0.001739 15.97444 57.50799
2 100 0.1 6.78 0.001883 14.74926 53.09735
22 100 0.1 6.28 0.001744 16.92357 57.32484
23 100 0.1 7.47 0.002075 13.38688 48.19277
24 100 0.1 7.56 0.002100 13.22751 47.61905
25 100 0.1 7.55 0.002097 13.24503 47.68212

Jumiah 180.45

Kecapatan Rata-Rata ) 50.31888




DAFTAR KECEPATAN KENDARAAN

UNTUK WAKTU T (DETIK) DAN JARAK (S = 100 M)
PADA POS PENGAMATAN H UNTUK JALAN LURUS

Ketompok Kendaraan Motor

Lampiran 43

No. Jarak Waktu Kecepatan
{m) { Km) (dt) { Jam } { midt) { Km/jam)
1 100 0.t 8.15 0.002264 12.26994 4417178
2 100 c.1 9.15 0.002542 10.92896 39.34428
3 100 6.1 9.45 0.002625 10.58201 38.09524
4 100 (V] 8.92 0.002478 11.21076 40.35874
5 100 0.1 8.37 0.002325 11.94743 43.01075
6 100 01 8.59 0.002386 11.64144 41.90920
7 100 0.1 8.49 0.002358 11.77856 42.40283
g 100 0.1 B.69 0.002414 11.50748 41.42693
9 100 0.1 8.37 0.002325 11.94743 43.01075
10 100 0.1 8.68 0.002411 11.52074 41.47465
11 100 0.1 8.45 0.002347 11.83432 42 60355
12 100 0.1 7.56 . 0.002100 1322751 47.61905
13 100 0.1 8.67 0.002408 11.53403 41.52249
14 100 0.1 8.72 0.002422 11.46789 41.28440
15 100 0.1 8.61 0.002392 11.61440 41.81185
16 100 0.1 71.72 0.002144 12.95337 4663212
17 100 0.1 8.05 0.002514 11.04972 39.77901
18 100 01 9.11 0.002531 10.97685 39.51701
19 100 01 8.19 0.002275 12.21001 43.95604
20 100 0.1 8.21 0.002281 12.18027 43.84896
21 100 0.1 8.36 0.002322 11.96172 73.06220
22 100 G.1 7.58 0.002106 13.19261 47.49340
23 100 01 872 0.002422 11.46789 41.28440
24 100 0.1 8.66 0.002406 11.54734 41.57044
25 100 0.1 8.55 0.002375 11.69591 42 10526
Jumlah 213.02
Kecapatan Rata-Rata 42.37181




TABEL 1. DATA VOLUME LALU LINTAS SELAMA 12 JAM

Hari pengamatan : Selasa

Tanggal pengamatan

"4 Marst 2003

Jumlah Kendaraan

No Jenis Kendaraan

Pos | Pos il
1 Kendaraan ringan 6412 5349

2 Kendaraan berat menengah 712 289

3 [Truck besar 28 14

4 Bus besar 31 13

5 Sepeda motor 3538 2956
Jumlah volume falu lintas selama 12 jam 10721 8621

TABEL 2. DATA VOLUME LALU LINTAS SELAMA 12 JAM

Hari pengamatan - Rahu

Tanggal pengamatan

: § Maret 2003

Jumiah Kendaraan

No Jenis Kendaraan

Pos i Pos #i
1 Kendaraan ringan 5412 4098

2 Kendaraan berat menengah 837 558

3 Truck besar 14 9

4 Bus besar 36 15
5 Sepeda motor 3031 2030
Jumilah volume lalu lintas selama 12 jam 9330 6710

TABEL 3. DATA VOLUME LALU LINTAS SELAMA 12 JAM

Hari pengamatan : Kamis

Tanggal pengamatan

: 6 Maret 2003

Jumiah Kendaraan

No Jenis Kendaraan

Pos | Pos |l
1 Kendaraan rningan 5727 5258

2 Kendaraan berat menengah 834 445

3 Truck hesar 15 14

4 Bus besar 52 16

5 Sepeda motor 4594 3491
Jumlah volume lalu lintas selama 12 jam 11222 9224

Lampiran 44




TABEL 4. DATA VOLUME LALU LINTAS SELAMA 12 JAM

Hari pengamatan
Tanggal pengamatan

~Jumat
7 Maret 2003

No Jenis Kendaraan Jumiah Kendaraan
Pos | Pos I
1 Kendaraan ringan 5779 4826

2 Kendaraan berat menengah 675 409

3 Truck besar '_ 20 12

4 Bus besar 34 17
5 Sepeda motor 4036 2894
Jumlah voiume lalu lintas selama 12 jam 10544 8158

TABEL 5. DATA VOLUME LALU LINTAS SELAMA 12 JAM

Hari pengamatan - Sabtu

Tanggal pengamatan

: 8 Maret 2003

] No Jenis Kendaraan Jumliah Kendaraan
Pos | Pos il
1 Kendaraan ringan 5809 5217

2 Kendaraan berat menengah 656 339

3 Truck besar 27 13

4 Bus besar 56 16
5 Sepeda motor 4194 3379
Jumiah volume lalu lintas seflama 12 jam 10742 8964

TABEL 6. DATA VOLUME LALU LINTAS SELAMA 12 JAM

Hari pengamatan : Minggu

Tanggal pengamatan

- 9 Maret 2003

No Jenis Kendaraan Jumiah Kendaraan
Pos | Pos 1
1 Kendaraan ringan 5213 4538
2 Kendaraan berat menengah 524 219

3 4'-I'rut:k besar 11 9

4 Bus besar 27 8
5 Sepeda motor 3499 2638
Jumiah volume ialu lintas sefama 12 jam 9274 7412

Lampiran 45



TABEL 7. DATA VOLUME LALU LINTAS SELAMA 12 JAM

Hari pengamatan : Senin
Tanggal pengamatan 10 Maret 2003
No Jenis Kendaraan Jumiah Kendaraan
Pos | Pos I}
1 Kendaraan ringan 8363 7245
2 Kendaraan barat menengah ~1808 916
3 Truck besar 57 26
4 Bus besar 74 43
5 Sepeda motor 5422 4650
Jumlah volume lalu limas selama 12 jam 15724 12880

Lampiran 46
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